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MOTTO 

وَجَعَلَ لَكُنُ ٱلسَّوۡعَ وَٱلأَۡبۡصََٰزَ  وَٱللَّهُ أَخزَۡجَكُن هِّيۢ بُطُىىِ أُهَّهََٰتِكُنۡ لَا تَعۡلَوُىىَ شَيۡ
  ٨٧ٔدَةَ لَعَلَّكُنۡ تَشكُۡزُوىَ وَٱلأَۡفۡ

 

"Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 

hati, agar kamu bersyukur"
*
 (QS.An Nahl: 78) 

  

                                                             
* Lajnah Pentashihan mushaf Alquran, Alquran dan Terjemahan, (Jakarta: Qur‘an Kemenag, 

2022), QS. An Nahl: 78 
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ABSTRAK 

Nur Wahidah, 2025 : Pengembangan Media Busy book smart Untuk Mengenal 

Huruf Hijaiyah Pada Anak Kelompok B Di Ra Al Fattah Kecamatan Panti 

Kabupaten Jember. 

Kata kunci : Pengembangan, Media Busy book smart, Kemampuan Mengenal 

Huruf Hijaiyah. 

Anak usia dini adalah individu yang sedang berada pada tahap 

perkembangan yang berlangsung secara cepat, yang dikenal dengan fase Golden 

Age atau masa keemasan. Pa da masa ini perlunya memberikan rangsangan serta 

stimulus pendidikan yang optimal untuk mengembangkan segala aspek pada anak 

usia dini. Permasalahan dilapangan ditemukan bahwa kemampuan mengenal 

huruf hijaiyah pada sebagian anak belum berkembang secara optimal, sehingga 

perlu dikembangkan media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah. Oleh nkarena itu, salah satu stimulus yang 

diperlukan yaitu media pembelajaran yang interaktif agar tujuan pembelajaran 

tercapai dengan optimal. 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan pengembangan media 

busy book smart untuk mengenalkan huruf hijaiyah pada anak kelompok B di RA 

Al Fattah Kecamatan Panti Kabupaten Jember. 2) Mendeskripsikan kelayakan 

media busy book smart untuk mengenalkan huruf hijaiyah pada anak kelompok B 

di RA Al Fattah Kecamatan Panti Kabupaten Jember. 3) Mendeskripsikan 

efektifitas media busy book smart untuk mengenalkan huruf hijaiyah pada anak 

kelompok B di RA Al Fattah Kecamatan Panti Kabupaten Jember. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D). 

Dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, angket/kuesioner, dan dokumentasi. Kemudian dianalisis secara 

kualitatif dan kuantitatif. Validasi dilakukan oleh ahli materi, ahli media, ahli 

bahasa, dan ahli pembelajaran, dengan subjek penelitian peserta didik kelompok B 

RA Al Fattah Kecamatan Panti Kabupaten Jember. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Media yang dikembangkan berupa busy 

book smart dapat membantu anak dalam meningkatkan kemampuan mengenal 

huruf hijaiyah pada kelompok B. 2) Tingkat kelayakan dari validator ahli materi 

memperoleh 88%, ahli media memperoleh 98%, ahli bahasa memperoleh 92% 

dan ahli pembelajaran memperoleh 96% sehingga hasil rata-rata dari 4 validator 

memperoleh 93,5% yang menunjukkan bahwa media busy book smart termasuk 

dalam kategori sangat layak untuk digunakan. 3) Uji efektivitas dilakukan dengan 

pretest yang menunjukkan hasil rata-rata 80,7% dan posttest 92,5%, berarti 

efektivitas peserta didik meningkat sebanyak 11,8% dengan menunjukkan kriteria 

sangat efektif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini yaitu individu yang sedang berada pada tahap 

perkembangan yang berlangsung sangat cepat. Tidak mengherankan 

apabila banyak ahli menyebut bahwa fase ini dikenal sebagai Golden Age 

atau masa keemasan, yaitu periode paling berharga dan menentukan 

dibandingkan fase usia lainnya. Pada fase pertumbuhan yang begitu cepat 

ini, lingkungan baik keluarga, orang tua, guru, maupun lembaga 

pendidikan—memiliki peluang besar untuk memberikan rangsangan serta 

stimulasi pendidikan yang optimal. Upaya stimulasi tersebut bertujuan 

untuk membantu anak mengembangkan berbagai perilaku positif sebagai 

bekal dalam proses tumbuh kembang selanjutnya.
1
 

Secara umum, anak usia dini merujuk pada anak-anak yang 

berumur antara 0 hingga 6 tahun. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 yang membahas mengenai Sistem Pendidikan 

Nasional, Bab I Pasal 1 Butir 14, yang menyatakan bahwa Pendidikan 

Anak Usia Dini adalah bentuk pembinaan yang diberikan sejak lahir 

sampai anak berusia enam tahun. Pembinaan ini dilakukan melalui 

rangsangan pendidikan yang disusun secara sistematis untuk mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal, pertumbuhan dan 

                                                             
1 Jauhari, Octa Ria Viana, ―Pembelajaran Gerak Dan Lagu Untuk Meningkatkan Kecerdasan 

Kinestetik Anak Usia Dini,‖ Jurnal Anak Usia Dini Dan Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 6 No. 2 

(2020): 109. 
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perkembangan anak, baik secara jasmani maupun psikologis, agar mereka 

siap melanjutkan ke tingkat pendidikan selanjutnya.
2
 

 Masa anak usia dini dipandang sebagai tahap awal kehidupan yang 

sangat penting dan menjadi dasar bagi keseluruhan tahapan perkembangan 

manusia. Pada periode ini terdapat fase keemasan, yaitu masa ketika 

perkembangan berlangsung dengan sangat cepat dalam berbagai aspek. 

Tidak hanya pertumbuhan fisik yang meningkat pesat, tetapi kemampuan 

motorik, moral, sosial-emosional, kognitif, dan bahasa juga mengalami 

perkembangan yang signifikan. Seluruh aspek tersebut saling berkaitan 

dan berkembang secara menyeluruh, karena setiap anak mempunyai 

potensi dan kemampuan bawaan yang berbeda. Potensi tersebut akan 

berkembang melalui interaksi antara keunikan individu dan lingkungan 

tempat anak tumbuh.
3
  

Salah satu bentuk pendidikan nilai agama yang paling dasar bagi 

anak adalah kemampuan membaca Al-Qur‘an, yang dimulai dengan 

pengenalan huruf-huruf hijaiyah. Pengenalan huruf-huruf ini dapat dapat 

dilakukan oleh orang tua di rumah maupun oleh guru di sekolah. Karena 

Al-Qur‘an menjadi pedoman hidup bagi umat Islam, sehingga sangat 

penting kepada anak sejak usia dini agar dimasa yang akan datang mereka 

tumbuh menjadi individu yang tidak kehilangan arah dan pegangan hidup. 

Oleh karena itu, penguasaan kemampuan membaca Al-Qur‘an harus 

                                                             
2 Aidil Saputra, ―Pendidikan Anak Usia Dini,‖ At-Ta’dib: Jurnal Ilmiah Pendidikan Agama Islam, 

Vol.10, No.2 (Desember 2018): 194-195.   

3 Dadan Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini Teori Dan Praktik Pembelajaran, (Penerbit: 

Kencana, 2021): 25. 
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dimulai dengan pemahaman dan pengenalan huruf hijaiyah terlebih dahulu 

sebagai fondasi awal.
4
 

Membaca adalah kegiatan yang wajib dilakukan setiap manusia 

untuk memperoleh berbagai informasi dan pengetahuan baru. Hal ini 

sejalan dengan firman Allah SWT yang tercantum pada QS. Al-‗Alaq ayat 

1–5 yang menyatakan:  

  ٣ٱقۡزَأۡ وَرَبُّكَ ٱلأَۡكۡزَمُ   ٢خَلَقَ ٱلإًِۡسََٰيَ هِيۡ عَلَقٍ   ١ٱقۡزَأۡ بِٱسنِۡ رَبِّكَ ٱلَّذِي خَلَقَ 

  ٥عَلَّنَ ٱلإًِۡسََٰيَ هَا لَنۡ يَعۡلَنۡ  ٤ٱلَّذِي عَلَّنَ بِٱلۡقَلَنِ 

 

Terjemah: ―(1) Bacalah dengan menyebut nama tuhanmu yang 

mencptakan. (2) Dia menciptakan manusia dari segumpal 

darah. (3) Bacalah, dan tuhanmulah yang mahamulia. (4) 

Yang mengajar manusia dengan pena. (5) Dia mengajar 

manusia apa yang tidak diketahuinya.‖
5
 

Huruf hijaiyah sebenarnya berasal dari bahasa Arab, yakni dari 

kata harf yang memiliki makna huruf. Dalam bahasa Arab, huruf-huruf 

tersebut dikenal sebagai huruf hijaiyah. Istilah ―hijaiyah‖ sendiri berasal 

dari kata kerja hajja yang berarti mengeja, menghitung huruf, atau 

membaca huruf satu per satu. Huruf hijaiyah juga kerap disebut sebagai 

huruf tahjiyyah. Selain itu, huruf hijaiyah dipahami sebagai abjad Arab, di 

mana istilah ―alphabet‖ dalam konteks ini berasal dari dua huruf pertama 

                                                             
4 Siska Wanara, ―Penerapan Media Pembelajaran Busy Book Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Pengenalan Huruf Hijaiyah Pada Anak Usia Dini Di RA Baitul Qur‘an Kecamatan Sunggal,‖ 

(Skripsi, Universitas Pembangunan Panca Budi Medan, 2021), 2. 
5 Lajnah Pentashihan mushaf Alquran, Alquran dan Terjemahan, (Jakarta: Qur‘an Kemenag, 

2022), QS. Al Alaq: 1-5. 



 

 

4 

dalam bahasa Arab, yakni alif, ba‘, ta‘. Ada pula sebutan ―Abjad Arab‖ 

yang berasal dari rangkaian huruf a-ba-ja-dun, yaitu alif, ba‘, ta‘, jim, dan 

dal. Secara umum, huruf hijaiyah terdiri dari 28 huruf tunggal, namun 

dapat dianggap berjumlah 30 huruf apabila lam-alif dan hamzah 

dimasukkan sebagai huruf tersendiri.
6
  

Berdasarkan temuan dari hasil observasi yang dilakukan peneliti di 

RA Al-Fattah Kecamatan Panti, Kabupaten Jember, pada tanggal 22 

September 2025, diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran di lembaga 

tersebut telah dilaksanakan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh guru setiap harinya. Peneliti 

melakukan pengamatan langsung pada kelompok B yaitu anak usia 5–6 

tahun dengan jumlah 15 anak. Dalam aspek perkembangan bahasa, 

khususnya dalam mengenal huruf hijaiyah, masih ditemukan beberapa 

anak yang belum mencapai perkembangan secara maksimal. Ditemukan 

anak yang mencapai perkembangan sebanyak 5 anak, sedangkan yang 

belum mencapai perkembangan sebanyak 10 anak. 

Kondisi ini tampak ketika anak-anak diminta menyebutkan salah 

satu huruf hijaiyah, namun sebagian dari mereka masih sering memberikan 

jawaban yang kurang tepat. Hal tersebut terjadi karena proses pengenalan 

huruf hijaiyah tidak dilakukan secara klasikal, melainkan guru lebih sering 

mengajarkan secara individual tanpa memberikan penjelasan awal 

mengenai huruf-huruf tersebut. Akibatnya, anak belum mengenal bentuk 

                                                             
6 Nastika Sari, Siti Wahyuningsih And Warananingtyas Palupi, ―Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah Melalui Media Papan Flanel,‖ Jurnal: Kumara Cendikia, 

Vol.9, No.2  (Juni 2021): 78. 
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dan nama huruf hijaiyah secara menyeluruh, bahkan terdapat anak yang 

mampu menghafal deretan huruf hijaiyah tetapi tidak mengenali bentuk 

hurufnya dengan benar. 

Sehingga menunjukkan perlunya bimbingan lebih intensif dari 

guru untuk mendukung perkembangan mereka. Salah satu hambatan dalam 

mengenalkan huruf hijaiyah di kelompok B, adalah terbatasnya 

pemanfaatan berbagai jenis media pembelajaran dan kurang menarik bagi 

anak. Hal ini semakin diperkuat oleh penuturan guru kelas kelompok B, 

yang menyatakan bahwa karena adanya keterbatasan anggaran dan waktu 

menjadi alasan utama mengapa mereka lebih sering mengandalkan buku 

bacaan konvensional seperti kitab sebagai media utama dalam proses 

pembelajaran.  

Salah satu langkah penting dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pada anak adalah dengan menerapkan metode serta media 

pembelajaran yang dirancang secara menarik dan menyenangkan bagi 

mereka. Keberadaan media memiliki peran yang sangat signifikan sebagai 

penunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Melalui penggunaan media, 

proses penyampaian materi dapat menjadi lebih sederhana dan mudah 

dipahami oleh anak, sehingga proses pembelajaran berlangsung dengan 

lebih efektif dan optimal. Dengan demikian, media bukan hanya sekadar 

alat bantu, tetapi juga sarana yang memperkaya pengalaman belajar anak.
7
 

                                                             
7 Observasi di RA Al Fattah Panti Jember, 25 November 2024. 
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Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah akan lebih mudah jika 

didukung melalui pemanfaatan media pembelajaran. Salah satu media 

yang terbukti efektif untuk meningkatkan kemampuan anak usia 5-6 tahun 

dalam mengenal huruf hijaiyah yaitu media busy book smart. Media busy 

book smart ini dibuat menyerupai sebuah buku yang didalamnya terdapat 

lembaran halaman dengan bahan utama kain flanel dan disetiap 

halamannya dipilih dengan berbagai macam warna. Didalam media ini 

mencakup huruf hijaiyah dan huruf konsonan. Dengan menggunakan 

media ini, diharapkan guru dapat memberikan bantuan yang lebih efektif 

dalam mengenalkan huruf hijaiyah anak melalui cara lebih interaktif dan 

menarik. 

Media busy book smart diharapkan mampu menjadi alat bantu 

yang efektif bagi guru dalam mengembangkan kemampuan anak dalam 

mengenal serta membaca huruf-huruf hijaiyah. Selain itu, media busy book 

smart dinilai sesuai karena dalam proses penggunaannya melibatkan 

berbagai indera anak, seperti indera pendengaran, penglihatan, dan peraba. 

Keterlibatan beberapa indera ini membuat pengalaman belajar menjadi 

lebih kaya dan bermakna. Atas dasar tersebut, peneliti merasa tertarik 

untuk memperkenalkan huruf hijaiyah melalui penggunaan media busy 

book smart, sebab media ini berpotensi menarik perhatian anak, 

meningkatkan motivasi belajar, dan mencegah mereka merasa jenuh 

selama kegiatan berlangsung. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di RA AL Fattah 

Kecamatan Panti Kabupaten Jember, peneliti tertarik untuk mengenalkan 

huruf hijaiyah pada anak usia 5-6 tahun melalui pengembangan media 

busy book smart. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk 

memfokuskan kajian pada pengembangan media tersebut dengan tujuan 

untuk menggali lebih dalam mengenai efektivitas media busy book smart 

dalam mendukung proses pembelajaran mengenal huruf hijiayah yang 

lebih sesuai dan efektif untuk anak usia dini melalui penelitian yang 

berjudul ―Pengembangan Media Busy book smart Untuk Mengenal Huruf 

Hijaiyah Pada Anak Kelompok B Di Ra Al Fattah Kecamatan Panti 

Kabupaten Jember‖. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, masalah penelitian 

dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengembangan media busy book smart untuk mengenalkan 

huruf hijaiyah pada anak kelompok B di RA Al Fattah Kecamatan 

Panti Kabupaten Jember? 

2. Bagaimana kelayakan media busy book smart untuk mengenalkan 

huruf hijaiyah pada anak kelompok B di RA Al Fattah Kecamatan 

Panti Kabupaten Jember? 

3. Bagaimana efektifitas media busy book smart untuk mengenalkan 

huruf hijaiyah pada anak kelompok B di RA Al Fattah Kecamatan 

Panti Kabupaten Jember? 
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C. Tujuan Masalah 

Berdasarkan penjelasan rumusan masalah di atas, penelitian dan 

pengembangan ini bertujuan untuk mencapai beberapa hal berikut: 

1. Mendeskripsikan pengembangan media busy book smart untuk 

mengenalkan huruf hijaiyah pada anak kelompok B di RA Al Fattah 

Kecamatan Panti Kabupaten Jember. 

2. Mendeskripsikan kelayakan media busy book smart untuk 

mengenalkan huruf hijaiyah pada anak kelompok B di RA Al Fattah 

Kecamatan Panti Kabupaten Jember. 

3. Mendeskripsikan efektifitas media busy book smart untuk 

mengenalkan huruf hijaiyah pada anak kelompok B di RA Al Fattah 

Kecamatan Panti Kabupaten Jember. 

D. Spesifik Produk Yang Diharapkan 

Media yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa media busy 

book smart, yaitu sebuah media pembelajaran yang dirancang untuk 

membantu proses pengenalan huruf hijaiyah pada anak usia dini, 

khususnya kelompok B di RA Al Fattah Kecamatan Panti Kabupaten 

Jember. Media ini dipilih karena dianggap mampu mendukung proses 

belajar anak melalui pendekatan yang interaktif dan menarik. Spesifikasi 

produk yang dimaksud merupakan uraian yang memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai karakteristik media yang akan dikembangkan. 

Dengan adanya spesifikasi tersebut, diharapkan media busy book smart 
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dapat menunjukkan bentuk, fungsi, serta fitur-fitur yang menjadi fokus 

dalam proses pengembangannya: 

Adapun spesifikasi pengembangan media pembelajaran berupa 

media busy book smart adalah sebagai berikut : 

1. Media busy book smart merupakan media pembelajaran yang 

menyerupai bentuk buku, dengan bahan utama kain flanel dan spon 

eva busa ati. Kain flanel dan busa ati bersifat lembut, aman, dan tidak 

mudah robek. Fungsi spon eva busa ati digunakan sebagai lapisan 

dalam pada kain flanel.  

2. Media busy book smart disetiap halamannya didesain dengan pilihan 

kain flanel yang berwarna-warni, sehingga dapat menarik minat dan 

semangat anak-anak untuk menggunakan media busy book smart ini. 

3. Media busy book smart digunakan sebagai sarana untuk 

memperkenalkan huruf hijaiyah kepada anak usia dini. Selain huruf 

hijaiyah, dalam media ini juga mengenalkan huruf konsonaan sebagai 

penerjemah atau pengejaan dari setiap huruf hijaiyah. 

4. Media busy book smart berisi huruf hijaiyah yang dibentuk dari bahan 

kain flanel, dan direkatkan menggunakan velcro sehingga bisa dilepas 

dan dipasang kembali. Media ini digunakan untuk berbagai aktivitas 

seperti mencocokkan, menempel dan menyusun huruf. 

5. Media busy book smart juga memuat pengenalan dan pengejaan huruf 

konsonan sesuai dengan terjemahan bacaan huruf hijaiyah yang berada 

dibawahnya. 
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6. Didalam media busy book smart ini juga terdapat aktivitas tambahan 

seperti permainan sederhana mengenai pengenalan huruf hijaiyah 

terhadap anak usia dini. 

7. Sasaran produk ini yaitu peserta didik di RA Al Fattah Kecamatan 

Panti Kabupaten Jember. 

E. Pentingnya penelitian dan pengembangan 

Adapun manfaat yang terdapat pada penelitian dan pengembangan 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis hasil yang diharapkan adalah dapat 

menambah wawasan, pengetahuan dan serta referensi guna untuk 

pelaksanaan pembelajaran yang efektif dan efisien dengan 

menggunakan media berupa media busy book smart. 

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan mampu mendorong peserta didik untuk 

meningkatkan antusiasme serta minat mereka dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran, sehingga anak menjadi lebih bersemangat. 

Secara khusus, penggunaan media pembelajaran busy book smart 

diharapkan dapat membantu anak dalam mengembangkan 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah melalui metode belajar yang 

lebih menarik dan menyenangkan. 
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2) Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini diproyeksikan dapat berfungsi sebagai sarana 

sekaligus prasarana yang membantu pendidik dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. Selain itu, media ini dapat menjadi 

alternatif pendukung dalam proses penyampaian materi, sehingga 

guru memiliki pilihan media yang lebih variatif dan efektif dalam 

mengenalkan huruf hijaiyah kepada peserta didik.. 

3) Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang bermanfaat 

bagi lembaga sekolah, yaitu menjadi dasar dan acuan dalam 

pengembangan media pembelajaran yang selaras dengan 

kebutuhan serta karakteristik peserta didik. Dengan demikian, 

sekolah dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, mendukung 

peningkatan hasil belajar peserta didik, dan menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih kondusif serta efektif. 

4) Bagi Universitas 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan akademik 

sekaligus menambah referensi bagi Universitas Islam Negeri Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jember. Selain itu, temuan dari penelitian ini 

dapat dijadikan acuan bagi mahasiswa yang ingin mengembangkan 

lebih lanjut media pembelajaran, khususnya media busy book 

smart, pada penelitian selanjutnya. 
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5) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan, informasi, dan 

referensi dasar bagi peneliti selanjutanya guna pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan media busy book smart, sehingga pada 

peneliti selanjutnya dapat mengembangkan menjadi lebih lengkap 

dan sempurna. 

F. Asumsi Keterbatasan Penelitian Dan Pengembangan 

Asumsi penelitian dan pengembangan media pembelajaran busy 

book smart yaitu sebagai berikut: 

1. Media busy book smart membantu pendidik dalam memperkenalkan 

huruf hijaiyah dan huruf konsonan pada anak usia dini.  

2. Media busy book smart dapat memudahkan peserta didik memahami 

materi yang disampaikan oleh pendidik dalam proses belajar mengajar. 

3. Peserta didik memerlukan pengalaman belajar melalui media yang 

menarik, kreatif, serta memberikan rasa menyenangkan. 

Adapun keterbatasan dari penelitian yang dikembangkan adalah 

sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran busy book smart ini hanya berjumlah satu, oleh 

karena itu dapat menciptakan kecemburuan terhadap peserta didik. Jadi 

saat digunakan harus bergantian satu persatu. 

2. Pengembangan ini merujuk pada berbagai sumber, baik teori maupun 

hasil kajian yang diambil dari sejumlah penelitian terdahulu. 
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G. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi pengertian istilah-istilah khusus yang 

digunakan dalam penelitian dan pengembangan produk yang diharapkan, 

serta untuk mencegah terjadinya kesalahpahaman terhadap makna istilah 

sebagaimana yang dimaksud oleh peneliti. 

1. Pengembangan Media Busy book smart 

Pengembangan media busy book smart merupakan suatu proses 

mulai dari merancang, membuat, menyempurnakan serta 

mengembangkan media yang berbentuk seperti buku dari bahan kain 

flanel, dan dilengkapi dengan simbol-simbol huruf hijaiyah, tanda baca 

huruf hijaiyah dan huruf konsonan. Selain itu, dilengkapi juga dengan 

warna-warna dan aktifitas sederhana yang dapat menarik minat anak. 

Tujuan utamanya adalah membantu anak dalam mengenal huruf 

hijaiyah secara interaktif dan menyenangkan. 

2. Mengenal Huruf Hijaiyah 

Memperkenalkan huruf hijaiyah kepada anak usia dini 

merupakan fondasi penting dalam pembelajaran bahasa Arab dan Al-

Qur‘an. Penggunaan media yang sesuai dapat memudahkan anak untuk 

mengenal, mengidentifikasi, dan melafalkan huruf-huruf hijaiyah, 

sekaligus meningkatkan kemampuan mereka dalam membedakan 

setiap huruf dengan lebih baik. Hal ini anak diarahkan untuk mengenal 

setidaknya 15 sampai 30 huruf hijaiyah sesuai dengan usia dan 

kemampuan mereka, sehingga mendukung perkembangan literasi dini 
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khususnya hijaiyah yaitu dalam konteks bahasa arab. Huruf hijaiyah 

itu sendiri dimulai dari huruf Alif sampai dengan Ya‘. 

3. Anak Kelompok B di RA Al Fattah 

Pada anak kelompok B di RA Al Fattah ini merujuk pada 

kelompok anak usia dini berusia 5-6 tahun yang berada ditingkat kedua 

di Raudhatul Athfal Al Fattah Kecamatan Panti Kabupaten Jember. 

Jadi maksud dari penelitian ini yaitu, melakukan pengembangan dari 

media busy book smart untuk mengenalkan huruf hijaiyah pada anak 

kelompok B di RA Al Fattah, maka tujuan pembelajaran akan lebih 

mudah tercapai.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan berbagai temuan dari penelitian-

penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan topik yang akan 

diteliti. Setelah itu, peneliti menyusun ringkasan dari hasil-hasil tersebut. 

Penyajian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana tingkat orisinalitas 

penelitian yang akan dilakukan, serta mengidentifikasi perbedaannya dengan 

penelitian terdahulu. Adapun penelitian-penelitian yang menjadi rujukan 

antara lain sebagai berikut: 

a. Peneliti pertama, penelitian dilakukan oleh Siska Wanara (2021) dengan 

judul ―Penerapan Media Pembelajaran Busy Book Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Pengenalan Huruf Hijaiyah Pada Anak Usia Dini Di RA 

Baitul Qur‘an Kecamatan Sunggal.‖ 

Pada penelitian pertama, hasil menunjukkan bahwa kemampuan 

anak dalam mengenal huruf mengalami perkembangan pada setiap tahap 

pembelajaran. Pada Siklus I terjadi peningkatan sebesar 21% dari kondisi 

pra-siklus yang awalnya 46% menjadi 67%. Selanjutnya, pada Siklus II, 

kemampuan tersebut kembali meningkat sebesar 18% dari 67% menjadi 

85%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan 

kemampuan anak dalam mengenal huruf terus mengalami kemajuan di 

setiap rangkaian siklus yang dilaksanakan.
8
 

                                                             
8 Siska Wanara, 3.  
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b. Peneliti kedua, penelitian dilakukan oleh Miranda Jayanti Salsabila (2023) 

dengan judul ―Pengenalan Huruf Hijaiyah Melalui Metode Bernyanyi 

Dengan Menggunakan Media Flashcard Pada Anak Usia Dini Pos Jambu 

18 Curahkates Ajung Kabupaten Jember Tahun Ajaran 2022/2023.‖ 

Pengenalan huruf hijaiyah dengan menggunakan metode bernyanyi 

yang dipadukan dengan media flashcard memiliki peran yang sangat 

penting. Cara ini memudahkan anak dalam melafalkan setiap huruf secara 

tepat dan berurutan, mulai dari ―Alif‖ hingga ―Ya‖. Melalui kegiatan 

tersebut, anak memperoleh kesempatan untuk mengembangkan dua aspek 

keterampilan berbahasa yang termasuk kategori bahasa reseptif, yaitu 

kemampuan mendengarkan serta kemampuan membaca. Kedua 

kemampuan ini memiliki peranan besar bagi anak karena menjadi dasar 

untuk berkomunikasi dan menerima berbagai informasi, yang pada tahap 

awal diperoleh melalui kegiatan menyimak dan melihat. 

Dalam penelitian ini, anak-anak diberikan Dalam penelitian ini, 

anak-anak diberikan kesempatan untuk memanfaatkan media flashcard 

yang dirancang menarik dan interaktif. Media tersebut memuat gambar 

serta tulisan huruf hijaiyah sehingga membantu memudahkan proses 

pengenalan huruf. Selain itu, anak juga diperkenalkan pada lagu-lagu yang 

berisi huruf hijaiyah untuk dinyanyikan bersama. Selama kegiatan, mereka 

diajak melakukan gerakan yang disesuaikan dengan lagu guna 

meningkatkan keterlibatan dan memperkuat pemahaman terhadap huruf 

yang dipelajari. Melalui metode ini, anak dapat belajar huruf hijaiyah 
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secara menyenangkan dengan melibatkan berbagai indera mereka dalam 

proses pembelajaran. 

Dalam penelitian ini, peserta didik diberikan kesempatan untuk 

memanfaatkan kartu pembelajaran berbentuk flashcard yang dirancang 

secara menarik serta interaktif. Flashcard tersebut memuat ilustrasi dan 

tulisan huruf hijaiyah sehingga berfungsi sebagai sarana visual yang 

membantu anak mengenali bentuk huruf dengan lebih mudah. Selain itu, 

anak diperkenalkan pada lagu-lagu yang berisi rangkaian huruf hijaiyah 

untuk dinyanyikan secara bersama-sama. Selama proses pembelajaran, 

peserta didik juga diarahkan untuk melakukan gerakan yang disesuaikan 

dengan irama lagu guna meningkatkan keterlibatan aktif sekaligus 

memperkuat pemahaman mereka terhadap huruf-huruf yang dipelajari. 

Melalui pendekatan ini, anak memperoleh pengalaman belajar huruf 

hijaiyah yang lebih menarik, tidak monoton, dan mendorong keterlibatan 

multisensori dalam keseluruhan kegiatan pembelajaran.
9
 

c. Peneliti ketiga, penelitian dilakukan oleh Junairah (2023) Dengan Judul 

―Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah Melalui Media Stik 

Pintar Hijaiyah Pada Anak Usia Dini Di Raudhatul Athfal (RA) Al Nuur.‖  

Tingkat pemahaman huruf hijaiyah pada anak-anak RA Al Nuur 

sebelum penerapan media stik pintar hijaiyah menunjukkan bahwa hanya 

7,69% atau satu peserta didik yang mencapai kategori Berkembang Sangat 

Baik. Sebanyak 15,38% (2 anak) berada pada kategori Berkembang Sesuai 

                                                             
9 Miranda Jayanti Salsabila, ―Pengenalan Huru Hijaiyah Melalui Metode Bernyanyi Dengan 

Menggunakan Media Flashcard Pada Anak Usia Dini Pos Jambu 18 Curahkates Ajung Kabupaten 

Jember Tahun Ajaran 2022/2023.‖ (Skripsi, UIN Khas Jember, 2022/2023), 116. 
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Harapan, 23,07% (3 anak) berada pada kategori Mulai Berkembang, dan 

mayoritas yaitu 53,84% (7 anak) masih berada pada kategori Belum 

Berkembang. Setelah penerapan media stik pintar hijaiyah, terjadi 

peningkatan yang signifikan dalam kemampuan anak menyebutkan dan 

menunjukkan huruf hijaiyah, dengan rata-rata capaian sebesar 69,23% dan 

masuk dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB).  

Penggunaan media stik pintar hijaiyah memberikan dampak positif 

terhadap kemampuan anak usia dini di RA Al Nuur dalam menyebutkan 

dan mengenali huruf hijaiyah. Setelah media tersebut diterapkan, 

perkembangan kemampuan pengenalan huruf hijaiyah menunjukkan 

peningkatan yang jelas, ditandai dengan perolehan nilai rata-rata mencapai 

69,23%, yang berada dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB).
10

 

d. Peneliti keempat, penelitian dilakukan oleh Majdatur Rosikhah (2024) 

dengan judul ―Penggunaan Media Papan Pintar Huruf Hijaiyah Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah Pada Anak Usia 

Dini (4-5 Tahun) Di Taman Kanak-Kanak (TK) Khodijah 129 

Pondoknongko.‖ 

Tahap pra siklus yaitu hasil belajar peserta didik masih terbilang 

rendah tentang pengetahuan huruf hijaiyah, karena yang tuntas KKM 

masih dibawah 50% yaitu hanya 33,3%. Hal tersebut dikarenakan masih 

belum ada media yang dapat digunakan dalam pengenalan huruf hijaiyah 

                                                             
10 Junairah, ―Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah Melalui Media Stik Pintar 

Hijaiyah Pada Anak Usia Dini Di Raudhatul Athfal (RA) Ai Nuur.‖ (Skripsi, STAIN Mandailing 

Natal, 2023), 58. 
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di TK Khodijah 129 Pondoknongko dan masih menggunakan metode lama 

yaitu menulis dibuku tulis. 

Sedangkan pada siklus I dengan kehadiran 18 diperoleh persentase 

ketuntasan 50%. Hasil pada siklus I dikatakan belum tuntas karena 

persentasenya masih dibawah 75%. Sehingga perlu dilaksanakan siklus 

lanjutan yaitu siklus II dan dalam siklus II diperoleh persentase ketuntasan 

dengan kehadiran semua siswa yaitu 22 anak sebesar 77,27%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan di TK Khodijah 129 Pondoknongko telah tuntas karena hasil 

persentase nya diatas 75% sesuai dengan target yang diinginkan peneliti.
11

 

e. Peneliti kelima, penelitian dilakukan oleh Uswatun Hasanah (2024) 

dengan judul ―Penggunaan Media Smart Apron Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah Pada Anak Kelompok B Di TK 

Pertiwi Kabupaten Cirebon.‖ 

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada sebelum tindakan 

sebesar 42%, Siklus 1 mencapai nilai sebesar 51% ada peningkatan 

sebesar 9% dan Siklus 2 mengalami kenaikan yang signifikan dengan 

mencapai nilai sebesar 69% adanya peningkatan sebesar 18%. Oleh karena 

itu, media Smart Apron merupakan media yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada anak usia dini. 

Hal ini dikarenakan media Smart Apron dapat merangsang anak agar 

berfikir kreatif dan imajinatif, menumbuhkan sikap berani dan percaya diri 

                                                             
11 Majdatur Rosikhah, ―Penggunaan Media Papan Pintar Huruf Hijaiyah Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah Pada Anak Usia Dini (4-5 Tahun) Di Taman Kanak-Kanak 

(TK) Khodijah 129 Pondoknongko.‖ (Skripsi, UIN Khas Jember, 2024), 64. 
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serta dapat mengembangkan kemampuan bahasa anak dalam 

berkomunikasi.
12

 

Tabel 2.1 

Daftar Penelitian Terdahulu 

No Nama, 

Tahun 

Judul Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

1. Siska 

Wanara, 

2021. 

Penerapan Media 

Pembelajaran 

Busy Book Dalam 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Pengenalan Huruf 

Hijaiyah Pada 

Anak Usia Dini 

Di RA Baitul 

Qur‘an 

Kecamatan 

Sunggal 

Penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian saat ini 

sama-sama 

meneliti anak 

kelompok B 

sebagai subjeknya 

dan sama-sama 

mengenalkan 

huruf hijaiyah 

melalui media 

busy book 

Perbedaan penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

metode penelitian 

PTK (Peneltian 

Tindakan Kelas) dan 

menggunakan 

analisis data 

kualitatif, sedangkan 

pada penelitian saat 

ini menggunakan 

metode reseacrh and 

development dengan 

pendekatan ADDIE. 

2. Miranda 

Jayanti 

Salsabila, 

2022/2023

. 

Pengenalan Huruf 

Hijaiyah Melalui 

Metode 

Bernyanyi 

Dengan 

Menggunakan 

Media Flashcard 

Pada Anak Usia 

Dini Pos Jambu 

18 Curahkates 

Ajung Kabupaten 

Jember Tahun 

Ajaran 

2022/2023. 

Persamaan pada 

penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian saat ini 

yaitu sama-sama 

bertujuan untuk 

memperkenalkan 

huruf hijaiyah 

pada anak usia 

dini 

Perbedaan pada 

penelitian terdahulu 

melalui metode 

bernyanyi dan 

menggunakan media 

flashcard, sedangkan 

penelitian saat ini  

menggunakan media 

busy book smart 

3. Junairah, 

2023. 

Peningkatan 

Kemampuan 

Mengenal Huruf 

Hijaiyah Melalui 

Media Stik Pintar  

Persamaan pada 

penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian saat ini 

yaitu sama-sama  

Perbedaan pada 

penelitian terdahulu 

menggunakan media 

stik pintar hijaiyah, 

sedangkan penelitian  

                                                             
12 Uswatun Hasanah, ―Penggunaan Media Smart Apron Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Mengenal Huruf Hijaiyah Pada Anak Kelompok B Di TK Pertiwi Kabupaten Cirebon.‖ (Skripsi, 

IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2024), 88-89. 
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1 2 3 4 5 

  Hijaiyah Pada 

Anak Usia Dini 

Di Raudhatul 

Athfal (RA) Al 

Nuur. 

bertujuan untuk 

memperkenalkan 

huruf hijaiyah 

pada anak usia 

dini 

 

saat ini 

menggunakan media 

busy book smart 

4. Majdatur 

Rosikhah, 

2024 

Pengenalan Huruf 

Penggunaan 

Media Papan 

Pintar Huruf 

Hijaiyah Dalam 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Mengenal Huruf 

Hijaiyah Pada 

Anak Usia Dini 

(4-5 Tahun) Di 

Taman Kanak-

Kanak (TK) 

Khodijah 129 

Pondoknongko. 

Persamaan pada 

penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian saat ini 

yaitu sama-sama 

bertujuan untuk 

memperkenalkan 

huruf hijaiyah 

pada anak usia 

dini 

Perbedaan pada 

penelitian terdahulu 

menggunakan media 

papan pintar huruf 

hijaiyah, sedangkan 

pada penelitian 

sekarang 

menggunakan media 

busy book smart. 

5. Uswatun 

Hasanah, 

2024. 

Penggunaan 

Media Smart 

Apron 

Dalam 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Mengenal 

Huruf Hijaiyah 

Pada Anak 

Kelompok B 

Di TK Pertiwi 

Kabupaten 

Cirebon 

Persamaan pada 

penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian saat ini 

yaitu  sama-sama 

meneliti anak 

kelompok B 

sebagai 

subjeknya. 

Perbedaan pada 

penelitian terdahulu 

menggunakan media 

smart aporn, 

sedangkan  pada 

penelitian saat ini  

menggunakan media 

busy book smart 

 

Berdasarkan tabel penelitian terdahulu diatas dijelaskan bahwa 

penelitian pertama, yaitu Siska Wanara (2021) dengan judul penelitian 

―Penerapan Media Pembelajaran Busy book Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Pengenalan Huruf Hijaiyah Pada Anak Usia Dini Di RA 

Baitul Qur‘an Kecamatan Sunggal.‖ Pada penelitian terdahulu ini memiliki 
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persamaan dengan penelitian saat ini yaitu  sama-sama meneliti anak 

kelompok B sebagai subjeknya dan sama-sama mengenalkan huruf 

hijaiyah melalui media busy book. Sedangkan perbedaan pada Penelitian 

terdahulu menggunakan metode penelitian PTK (Peneltian Tindakan 

Kelas) dan menggunakan analisis data kualitatif, sedangkan penelitian saat 

ini menggunakan metode reseacrh and development dengan pendekatan 

ADDIE. 

Penelitian kedua yaitu Miranda Jayanti Salsabila (2022/2023) 

dengan judul  ―Pengenalan Huruf Hijaiyah Melalui Metode Bernyanyi 

Dengan Menggunakan Media Flashcard Pada Anak Usia Dini Pos Jambu 

18 Curahkates Ajung Kabupaten Jember Tahun Ajaran 2022/2023.‖  Pada 

penelitian terdahulu ini memilki persamaan dengan penelitian saat ini yaitu 

sama-sama bertujuan untuk memperkenalkan huruf hijaiyah pada anak 

usia dini. Sedangkan perbedaan pada penelitian terdahulu melalui metode 

bernyanyi dan  menggunakan media flashcard untuk mengenalkan huruf 

hijaiyah pada anak usia dini, sedangkan penelitian saat ini  menggunakan 

media busy book smart untuk mengenalkan huruf hijaiyah pada anak usia 

dini. 

Penelitian ketiga, yaitu Junairah (2023)  dengan judul 

―Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah Melalui Media Stik 

Pintar Hijaiyah Pada Anak Usia Dini Di Raudhatul Athfal (RA) Ai Nuur.‖ 

Pada penelitian terdahulu ini memiliki persamaan dengan penelitian saat 

ini yaitu sama-sama bertujuan untuk memperkenalkan huruf hijaiyah pada 
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anak usia dini. Sedangkan perbedaan pada penelitian terdahulu 

menggunakan media stik pintar hijaiyah untuk mengenalkan huruf hijaiyah 

pada anak usia dini, sedangkan penelitian saat ini menggunakan media 

busy book smart untuk mengenalkan huruf hijaiyah pada anak usia dini. 

Penelitian keempat, yaitu Majdatur Rosikhah (2024) Dengan Judul 

―Pengenalan Huru Penggunaan Media Papan Pintar Huruf Hijaiyah Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah Pada Anak Usia 

Dini (4-5 Tahun) Di Taman Kanak-Kanak (TK) Khodijah 129 

Pondoknongko.‖ Pada penelitian terdahulu memiliki persamaan dengan 

penelitian saat ini yaitu sama-sama bertujuan untuk memperkenalkan 

huruf hijaiyah pada anak usia dini. Sedangkan perbedaan pada penelitian 

terdahulu menggunakan media papan pintar huruf hijaiyah, sedangkan 

pada penelitian sekarang menggunakan media busy book smart. 

Penelitian kelima kelima, yaitu Uswatun Hasanah (2024) dengan 

judul ―Penggunaan Media Smart Apron Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah Pada Anak Kelompok B Di Tk 

Pertiwi Kabupaten Cirebon.‖ Pada penelitian terdahulu ini memiliki 

persamaan dengan penelitian saat ini yaitu  sama-sama meneliti anak 

kelompok B sebagai subjeknya. Sedangkan perbedaan pada penelitian 

terdahulu menggunakan media smart aporn dalam meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah, sedangkan  pada penelitian saat ini  

menggunakan media busy book smart dalam meningkatkan kemampuan 

mengenal huruf hijaiyah pada anak. 
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B. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian pengembangan media pembelajaran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengembangan adalah 

proses atau cara untuk membuat sesuatu menjadi lebih baik atau lebih 

maju. Secara umum, pengembangan dapat dipahami sebagai rangkaian 

langkah yang dirancang secara logis dan sistematis untuk menentukan 

apa saja yang perlu dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar.
13

 

Istilah media berasal dari bahasa Latin medius yang berarti 

―tengah‖, ―perantara‖, atau ―penghubung‖. Dalam bahasa Arab, media 

juga dipahami sebagai sarana yang menjadi perantara dalam 

penyampaian pesan dari pemberi pesan kepada penerimanya. Dengan 

demikian, media dapat dimaknai sebagai alat yang berfungsi untuk 

mengirimkan atau menyampaikan pesan dalam proses pembelajaran.
14

 

Media merupakan bentuk jamak dari medium, yang berarti 

sarana atau alat yang digunakan komunikator untuk menyampaikan 

pesan kepada komunikan demi mencapai tujuan tertentu. Dalam 

konteks pendidikan, media pembelajaran diartikan sebagai alat 

komunikasi yang digunakan dalam proses belajar untuk menyampaikan 

informasi atau materi pelajaran dari guru kepada peserta didik. 

                                                             
13 Adelia Priscila Ritonga, Nabila Putri Andini, Layla Iklmah, ―Pengembangan Bahan Ajar 

Media,‖ Jurnal Multi Disiplin Dehasen, Vol. 1 No. 3 (2022), 344. 
14 Arsyad, Azhar, Media Pembelajaran  (Jakarta: PT.Rajagrafindo Persada), 8. 
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Penggunaan media membantu meningkatkan perhatian, minat, dan 

keterlibatan peserta didik selama pembelajaran berlangsung.
15

 

Menurut para ahli, media pembelajaran memiliki beberapa 

pengertian:
16

 

1) Menurut Gerlach dan Ely, media pembelajaran mencakup berbagai 

alat grafis, fotografis, serta perangkat elektronik yang berfungsi 

untuk menangkap, mengolah, dan menyajikan kembali informasi, 

baik dalam bentuk visual maupun verbal.. 

2) Heinich menyatakan bahwa media pembelajaran adalah alat atau 

sarana pembawa pesan yang dirancang khusus untuk membantu 

tercapainya tujuan pembelajaran. 

3) Martin dan Briggs berpendapat bahwa media pembelajaran meliputi 

semua sumber yang digunakan untuk menyampaikan pesan kepada 

peserta didik, baik berupa perangkat keras maupun perangkat lunak 

yang mendukung proses tersebut.. 

4) Malik menjelaskan bahwa media pembelajaran merupakan segala 

jenis alat yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi 

pelajaran sehingga mampu menarik perhatian, meningkatkan minat, 

serta memengaruhi pemikiran dan perasaan peserta didik dalam 

kegiatan belajar untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran adalah segala bentuk sarana yang 

                                                             
15 Usep Kustiawan, Pengembangan Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Penerbit: Gunung 

Samudera, Malang 2016), 5-6. 
16 Rudy Sumiharsono And Hisbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran, (Pustaka Abadi 2017), 9-10. 
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membantu proses belajar mengajar sehingga informasi dapat diterima 

dengan lebih mudah, serta tujuan pendidikan dapat dicapai secara 

efektif dan efisien. 

Adapun teori yang membahas pengembangan media 

pembelajaran, yaitu sebagai berikut:
17

 

1) Teori kognitif multimedia (Mayer) : menyatakan media yang 

menggabungkan teks dan visual lebih mampu meningkatkan hasil 

belajar dan pemahaman siswa, terutama ketika media digunakan 

untuk menjelaskan konsep yang kompleks.  

2) Teori konstruktiftik atau konstrutivisme : menyatakan media harus 

memungkinkan peserta didik untuk membangun makna melalui 

eksplorasi dan interaksi dengan konten pembelajaran. Media yang 

dirancang sesuai prinsip ini dapat memfasilitasi pembelajaran 

bermakna dan meningkatkan keterlibatan peserta didik.  

3) Teori pemrosesan informasi : menyatakan media yang mampu 

meminimalkan beban kognitid dan memperjelas struktur informasi 

akan lebih efektif dalam mendukung proses belajar. 

b. Fungsi Dan Manfaat Media Pembelajaran  

Secara umum, media pembelajaran memiliki beberapa fungsi, di 

antaranya: 

1) Memperjelas informasi sehingga tidak hanya bergantung pada 

penjelasan verbal. 

                                                             
17 Lalu Suherman. Bay Et Al., Media Pembelajaran (Aksara Sastra  2025), 95-96. 
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2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, serta kemampuan 

indera. 

3) Membangkitkan motivasi belajar dan menciptakan interaksi yang 

lebih langsung antara peserta didik dengan sumber belajar. 

4) Memfasilitasi siswa untuk belajar secara mandiri sesuai bakat serta 

kemampuan visual, auditori, maupun kinestetiknya. 

5) Memberikan rangsangan yang seragam sehingga pengalaman dan 

persepsi siswa menjadi lebih sejalan. 

Selain fungsi-fungsi tersebut, media pembelajaran juga memiliki 

nilai dan manfaat, antara lain:
18

 

1) Mengonkretkan konsep-konsep yang abstrak. Ide atau materi yang 

sulit dijelaskan secara langsung kepada siswa dapat dibuat lebih 

sederhana dan mudah dipahami melalui penggunaan media 

pembelajaran.  

2) Meningkatkan motivasi dan minat belajar, membuat pembelajaran 

lebih interaktif, dan juga memvariasikan metode pembelajaran 

melalui media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. 

3) Mengatasi keterbatasan indra, tenaga, ruang dan waktu, karena 

dengan media pembelajaran materi dapat disampaikan lebih efektif 

dan efisien. 

4) Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa, menumbuhkan sikap 

positif terhadap materi dan proses belajar siswa, memberikan 

                                                             
18 Rudy Sumiharsono And Hisbiyatul Hasanah, 10-16. 
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kesempatan siswa belajar mandiri, dan menjadikan peran guru ke 

arah yang lebih produktif. 

c. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi antara guru dan siswa. Setiap 

media memiliki karakteristik tertentu yang ditunjukkan melalui bentuk 

dan tampilan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, guru perlu memilih 

media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan serta situasi proses 

belajar mengajar.
19

 

Terdapat beberapa jenis media pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, yaitu:
20

 

1) Media audio adalah media yang menyajikan informasi dalam 

bentuk simbol-simbol auditif, baik verbal (suara atau ucapan) 

maupun non-verbal. Media ini hanya dapat diterima melalui indera 

pendengaran. Contoh media audio antara lain radio, rekaman suara, 

dan berbagai alat pemutar audio lainnya. 

2) Media visual adalah media yang dalam penyajiannya 

memanfaatkan unsur garis, bentuk, warna, serta tekstur. Media 

visual adalah media yang dalam penyajiannya menggunakan unsur 

garis, bentuk, warna, dan tekstur. Media ini terdiri atas dua jenis, 

yaitu visual statis yang menampilkan gambar diam, dan visual 

dinamis yang memperlihatkan gambar atau simbol yang bergerak. 

                                                             
19 Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran, (Kata Pena, 2016), 5. 
20 Ahmad Suryadi, Teknik Dan Media Pembelajaran Jilid 2, (CV Jejak, 2020), 23. 
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Beberapa contoh media yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran antara lain buku, jurnal, peta, gambar, dan berbagai 

bentuk visual lainnya. 

3) Media audio-visual adalah media yang menyajikan gambar dan 

suara secara simultan dalam menyampaikan pesan atau informasi. 

Contoh media audio-visual meliputi proyektor film, alat perekam, 

serta proyektor visual berlayar lebar. 

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa pada 

setiap jenis-jenis pembelajaran memiliki karakteristik, kelebihan dan 

kekurangannya asing-masing. Maka dari itu para pendidik dapat 

memilih suatu media pembelajaran dengan menyesuaikan penggunaan 

dan kebutuhan agar kegiatan proses belajar mengajar dapat berjalan 

dengan maksimal. 

2. Media Busy book smart 

a. Pengertian Media Busy Book 

Media busy book adalah media pembelajaran interaktif yang dibuat 

dari bahan kain, terutama kain flanel, yang disusun menyerupai buku 

berwarna cerah. Di dalamnya terdapat berbagai aktivitas sederhana 

yang dirancang untuk menstimulasi berbagai aspek perkembangan 

anak, seperti kognitif, motorik halus, bahasa, sosial emosional, seni, 

serta nilai agama dan moral. Kegiatan tersebut dapat berupa menebak 
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huruf, memindahkan atau menyebutkan huruf, memasang kancing, 

mencocokkan warna maupun bentuk, dan aktivitas serupa lainnya.
21

 

Media busy book memuat materi pelajaran yang diringkas kepada 

intinya disertai gambar-gambar, simbol atau bentuk yang menarik. 

Didalam media busy book ini juga memuat permainan edukatif yang 

dapat dapat dimanfaatkan untuk menstimulus keterampilan dasar yang 

bisa anak dapatkan dari busy book sesuai dengan kegunaan dan 

kebutuhannya seperti keterampilan kognitif, motorik halus, bahasa, 

sosial emosional, seni, agama dan moral. Selain itu, media busy book 

smart dapat meningkatkan koordinasi antara mata dengan tangan dan 

melatih konsentrasi pada anak.
22

 

Media busy book adalah salah satu media pembelajaran yang 

dirancang untuk membuat anak aktif dan terlibat melalui berbagai 

aktivitas yang tersedia di dalamnya. Busy book digunakan guru sebagai 

media yang kreatif dan inovatif dalam menghadapi perkembangan 

teknologi dalam pembelajaran. Selain itu, media ini dapat 

dikembangkan dengan mengintegrasikan sikap inklusif, karena dapat 

dimanfaatkan oleh peserta didik reguler maupun peserta didik 

berkebutuhan khusus.
23

 

Jadi dapat disimpulkan media busy book smart adalah media yang 

terbuat dari kain flannel berbentuk seperti buku yang dibuat semenarik  

                                                             
21 Mufliharsi, 2017. 
22 Romadhona, dkk, 2017. 
23

 Ida Zulaeha, Bay Et Al., Media Pembelajaran Bahasa Indonesia Era Merdeka Belajar Di 

Sekolah Dasar, (Cahya Ghani Recovery 2024),  54-55. 
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dan kreatif mungkin, dipenuhi dengan warna-warna yang cerah. Media 

busy book smart disetiap halamannya berisi simbol-simbol huruf 

hijaiyah dan berbagai macam kegiatan yang akan membuat anak sibuk 

dengan kegiatan didalam media tersebut.  

b. Manfaat Media Busy book smart  

1) Media busy book smart ini dapat memaksimalkan serta membentuk 

kemampuan peserta didik dalam meningkatkan keterampilan 

kognitif peserta didik, seperti mengenal warna, bentuk, huruf, serta 

memecahkan masalah sederhana yang ada di setiap halaman 

2) Media busy book smart ini dapat megembangkan motorik halus, 

pada peserta didik, seperti aktivitas memasang dan melepas huruf 

hijaiyah yang telah diberi velcro (perekat). Jadi media ini dapat 

melatih koordinasi antara mata dan tangan peserta didik 

3) Media busy book smart ini dapat merangsang kreativitas dan 

imajinasi peserta didik. Dengan berbagai aktivitas, bentuk dan 

warna yang menarik, media ini mendorong peserta didik untuk 

berkreasi, berimajinasi, serta mencoba berbagai cara dalam 

menyelesaikan masalah yang ada disetiap halaman. 

4) Media busy book smart ini dapat meningkatkan kemampuan 

berbahasa, melalui aktivitas seperti menyusun dan menyebutkan 

huruf sehingga memperkaya kosa kata peserta didik. 

5) Media busy book smart ini dapat meningkatkan minat dan 

kemampuan membaca. Dengan media busy book smart ini 
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membuat peserta didik menjadi lebih tertarik karena bentuk dan 

warna yang menarik dan sangat kreatif. Sehingga pembelajaran 

terasa lebih menyenangkan. 

6) Media busy book smart ini dapat memperkenalkan huruf-huruf 

hijaiyah pada peserta didik, dengan media yang tahan lama dan 

praktis. 

c. Kelebihan Dan Kekurangan Media Busy book smart 

Kelebihan dari media busy book smart adalah sebagai berikut:
24

 

1) Guru mudah menentukan materi ajar, tinggal menyesuaikan tema 

desain materi yang ada didalam media busy book smart tersebut. 

Karena media busy book smart dapat digunakan untuk atau semua 

tema, guru dapat menentukan tema dan desain sendiri sesuai 

dengan kebutuhan dalam kegiatan pembelajaran. 

2) Guru dapat dengan mudah mengevaluasi peserta didik karena 

dengan sendirinya aktivitas yang terdapat didalam buku dapat 

mengeksplorasi kemampuan masing-masing peserta didik. 

3) Dengan media busy book smart dapat menimbulkan rasa ingin tahu 

dari peserta didik dan cenderung melakukan sendiri tanpa bantuan 

dari guru (mandiri). 

4) Sifat media busy book smart gambang dibawa kemana saja, tahan 

lama, karena terbuat dari bahan kain flannel sehingga aman, tidak 

gambar kotor, kusut dan robek. 

                                                             
24 Ida Zulaeha, Bay Et Al, 56. 
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5) Pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif karena media 

ini menghadirkan beragam warna, berbagai bentuk aktivitas, serta 

mendorong kreativitas peserta didik untuk menyelesaikan tugas 

yang tersedia dengan lebih baik dan teratur. 

Kekurangan dari media busy book smart adalah sebagai berikut: 

1) Media busy book smart hanya berupa unsur visual dan 

menekankan pada indera penglihatan saja, tidak menampilkan 

unsur audio dan gerak. 

2) Media busy book smart memiliki keterbatasan kapasitas 

kelompok, karena media ini lebih cocok digunakan secara 

individual atau kelompok kecil. Penggunaan kurang efektif untuk 

pembelajaran dalam kelompok besar karena interaksi bersifat 

personal dan terbatas, jadi diusahakan bergantian dalam 

penggunaannya. 

3) Media busy book smart sulit digunakan anak dalam gangguan 

penglihatan, penglihatan anak akan terhambat karena media ini 

sangat mengandalkan visual. 

4) Pembuatan media busy book smart membutuhkan waktu yang 

cukup lama dan keterampilan khusus agar hasil produknya rapi 

dan tahan lama. 

5) Pembuatan media busy book smart harus bervariasi dan 

dikombinasikan dengan media lain, agar anak tidak merasa bosan 

dan jenuh karena aktivitas yang monoton. 
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d. Langkah-Langkah Penggunaan Media Busy book smart 

Adapun langkah-langkah penggunaan media busy book smart 

adalah sebagai berikut: 

1) Persiapan media : Guru menyiapkan media busy book smart di 

depan anak-anak, memastikan media dalam kondisi siap pakai dan 

menarik perhatian anak. 

2) Pengenalan media: Guru terlebih dahulu mengenalkan tentang 

media busy book smart pada peserta didik, supaya lebih faham dan 

mengenal pada media tersebut. 

3) Pendahuluan tema: Guru menjelaskan tema pembelajaran yang 

akan dipelajari melalui media busy book smart ini, misalnya tema 

pengenalan huruf hijaiyah yang dipilih oleh peneliti dalam 

penelitian dan pengembangan. 

4) Pelaksanaan aktivitas dan contoh: Guru memberi contoh dalam 

penggunaan media tersebut sesuai urutan, agar anak-anak tahu cara 

menggunakan media dengan benar dan maksimal. 

5) Pengulangan dan penguatan: kemudian guru memberikan 

kesempatan pada salah satu anak untuk mempraktikkan lalu 

memberikan contoh kepada teman-teman lainnya. Anak-anak yang 

belum mendapat giliran diminta berbaris atau menunggu dengan 

tertib sambil mengamati teman yang sedang bermain dengan busy 

book smart.  
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6) Evaluasi dan refleksi: Guru mengamati dan mengevaluasi 

kemampuan anak selama menggunakan busy book smart, serta 

memberikan umpan balik untuk perbaikan pembelajaran 

berikutnya. 

3. Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata kemampuan berasal 

dari kata ―mampu‖ yang bermakna sanggup, bisa, atau berkuasa untuk 

melakukan suatu tindakan, termasuk juga memiliki kecukupan. Dengan 

demikian, kemampuan diartikan sebagai kesanggupan seseorang dalam 

melakukan suatu hal. Seseorang dianggap memiliki kemampuan ketika ia 

dapat melaksanakan tugas atau tindakan yang menjadi tanggung 

jawabnya.
25

 

Huruf hijaiyah merupakan huruf-huruf dalam bahasa Arab. Istilah 

huruf sendiri berasal dari kata Arab harf, sementara sebutan hijaiyah 

bersumber dari kata kerja hajja yang berarti mengeja, menghitung huruf, 

atau membaca huruf satu per satu. Huruf-huruf ini juga dikenal dengan 

istilah tahjiyah, alfabet Arab, atau abjad Arab. Istilah abjad berasal dari 

susunan awal huruf Arab ―a-ba-ja-dun‖ (alif, ba‘, jim, dal). Jumlah huruf 

hijaiyah ada 28 huruf tunggal, atau 30 huruf jika memasukkan lam-alif dan 

hamzah sebagai huruf yang berdiri sendiri.
26

 

                                                             
25 Mahmur, Hasbullah, Masrin, ―Pengaruh Minat Baca Dan Penguasaan Kalimat Terhadap 

Kemampuan Menulis Narasi,‖ Diskursus: Jurnal Pendidikan Bahasa Indonesia, Vol. 3no. 3 

(Agustus 2020): 175. 
26

 Nastika Sari, Siti Wahyuningsih And Warananingtyas Palupi, 78.  
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Adapun bebrapa teori penjelasan mengenai mengenal huruf hijaiyah 

yaitu sebagai berikut: 

a) Menurut Carol Seefelt dan Barbara A. Wasik, kemampuan mengenal 

huruf merupakan kesanggupan seseorang untuk melakukan suatu 

tindakan dengan cara mengenali tanda atau ciri-ciri dari simbol tulisan 

yang menjadi bagian dari abjad dan mewakili bunyi dalam bahasa.
27

 

b) Menurut Ehri dan McCormack, mempelajari huruf merupakan bagian 

utama dalam perkembangan kemampuan baca tulis. Anak dapat 

membaca beberapa kata serta mengenali huruf-huruf yang muncul di 

lingkungan sekitarnya (environmental print) bahkan sebelum mereka 

benar-benar memahami seluruh alfabet. Anak yang sudah mampu 

menyebutkan huruf dalam urutan alfabet umumnya mengalami lebih 

sedikit kesulitan dalam belajar membaca dibandingkan dengan anak 

yang belum mengenal huruf.
28

 

c) Burnett menjelaskan bahwa pengenalan huruf merupakan aspek 

penting bagi anak usia dini. Anak memperoleh berbagai jenis huruf—

baik huruf Latin, huruf Arab, maupun huruf lainnya—melalui 

lingkungan sekitar. Keragaman huruf yang mereka temui membantu 

mengembangkan kemampuan membedakan dan memilah berbagai 

bentuk huruf. Proses melatih anak untuk mengenal dan melafalkan 

                                                             
27 Carol Seefelt and Barbara A Wasik, Pendidikan Anak Usia Dini, (Alih bahasa: Pius Nasar, 

Jakarta : Indeks. 2006), 330-331. 
28 Umi Salamah, ―Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Melalui  Permainan Pancing Huruf 

(Panhuf) Di Kelompok B Tk Negeri Kintelan Semarang,‖ Jurnal Inovasi Pembelajaran di Sekolah 

vol.3 no.2 (Desember 2022): 280. 
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huruf pun perlu dilakukan secara berulang agar hasilnya lebih 

optimal.
29

 

d) Slamet Suyanto menjelaskan bahwa proses mengenal huruf bagi anak 

tidaklah sederhana. Kesulitan tersebut muncul karena beberapa huruf 

memiliki bentuk yang hampir sama namun memiliki bunyi yang 

berbeda, misalnya huruf D dan B atau M dan W. Oleh karena itu, 

diperlukan aktivitas atau permainan membaca yang dapat membantu 

anak dalam membedakan dan memahami huruf-huruf tersebut.
30

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengenal huruf 

hijaiyah adalah kemampuan anak untuk mengenal setidaknya 15 sampai 

30 huruf hijaiyah sesuai dengan usia dan kemampuan mereka, sehingga 

mendukung perkembangan literasi dini khususnya hijaiyah yaitu dalam 

konteks bahasa arab. Huruf hijaiyah itu sendiri dimulai dari huruf Alif 

sampai dengan Ya‘. Adapun macam-macam huruf hijaiyah sebagai 

berikut: 

 
Gambar 2.1 

(Huruf Hijaiyah) 

                                                             
29

 Harun Rasyid dkk, Asesmen Perkembangan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Multi Pressindo. 

2009), 241. 
30 Slamet Suyanto. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Universitas Negeri 

Yogyakarta. 2005), 165. 
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a. Tanda Baca Huruf Hijaiyah  

Tanda baca huruf hijaiyah dikenal sebagai harakat, yang 

digunakan untuk menentukan cara pelafalan huruf hijaiyah dengan 

benar. Harakat pada huruf hijaiyah berfungsi untuk membantu 

pembaca dalam melafalkan tulisan Arab. Tanda baca ini berperan 

menentukan bunyi setiap huruf, layaknya vokal dalam alfabet. 

Misalnya, harakat menghasilkan bunyi a, i, atau u. Contohnya seperti 

bacaan a, i, dan u. Macam-macam tanda baca huruf hijaiyah yaitu 

tanda baca fatha berbunyi ―a‖, tanda baca kasra berbunyi ―i‖, dan 

tanda baca damma berbunyi ―u‖. Adapun bentuk dari tanda baca 

(harakat) huruf hijaiyah yaitu sebagai berikut: 

 
Gambar 2.2 

(Tanda Baca Huruf Hijaiyah) 

1) Fatha 

Fatha yaitu harakat yang berbentuk menyerupai garis 

miring kecil dan berada dibagian atas suatu huruf hijaiyah. 

Harakat fatha melambangkan bunyi ―a‖ dengan demikian, setiap 

huruf hijaiyah yang mendapat harakat fatha berbunyi ―a‖. 

2) Kasra  

Kasra yaitu harakat yang berentuk menyerupai garis miring 

kecil dan berada dibagian bawah suatu huruf  hijaiyah. Harakat 



 

 

39 

kasra melambangkan bunyi ―i‖ dengan demikian setiap huruf 

hijaiyah yang mendapat harakat kasra berbunyi ―i‖.  

3) Damma 

Damma yaitu harakat yang berbentuk menyerupai huruf 

wawu kecil dan terletak dibagian atas suatu huruf hijaiyah. 

Damma melambangkan bunyi huruf ―u‖ dengan demikian, setiap 

huruf hijaiyah yang mendapatkan harakat damma berbunyi ―u‖.
31

  

Faktor yang mempengaruhi dalam kemampun mengenal huruf 

hijaiyah anak yaitu sebagai berikut:
32

 

1) Guru atau pendidik, Kelancaran proses pembelajaran sangat 

bergantung pada keberadaan guru yang profesional, yakni guru 

yang memahami metodologi pembelajaran dan mampu mengajar 

dengan baik. Hal ini mencakup keterampilan dalam 

menyampaikan materi, menciptakan suasana belajar yang 

kondusif, serta mampu membangkitkan motivasi belajar pada 

siswa. 

2) Lembaga pendidikan, melingkup kebutuhan sarana prasarana juga 

diperlukan untuk menunjang keberhasilan siswa dalam belajar. 

Sarana dan prasarana dapat berupa penggunaan ruang kelas, papan 

                                                             
31 Widya Khafa Nofa, Dewi Anggraini Puspa Hapsari And Dinda Salsabila Putri, ―Aplikasi 

Pembelajaran Huruf Hijaiyah Berbasis Android,‖ JUIT: Jurnal Ilmiah Teknologi, Vol. 1 No. 1 

(Januari 2023): 12-13. 
32

 Alan Lutfi Gesang Saputra, Agus Sriyanto, Yeni Kusuma Ningtyas, ―Meningkatkan 

Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah Anak Melalui Permainan Kartu Huruf Di Tkit An-Nur 

Walikukun Kabupaten Ngawi,‖ Jurnal Fascho: Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini vo.1 

no. 1 (2021): 19-20. 
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tulis, spidol, penghapus, meja, kursi, serta metode, media, strategi, 

dan buku sebagai sumber pembelajaran. 

3) Orang tua atau wali murid merupakan pendidik utama bagi anak, 

karena anak cenderung meniru apa yang dilihatnya. Oleh sebab 

itu, ayah maupun ibu dituntut untuk mampu memberikan teladan 

yang baik bagi putra-putrinya. 

4) Selain itu, antusiasme siswa juga sangat memengaruhi proses 

belajar mengenal huruf hijaiyah. Siswa akan lebih termotivasi 

apabila teman-temannya di sekitar juga menunjukkan minat dan 

semangat dalam mempelajari huruf-huruf hijaiyah. 

5) Media pembelajaran, media pembelajaran yang sederhana dan 

kurang variatif membuat anak cepat bosan dan kurang tertarik 

untuk belajar. Oleh karena itu, pentingnya memilih media 

pembelajaran yang tepat dan menarik seperti gambar, kartu huruf, 

dan puzzle dapat membantu anak lebih mudah mengenal, 

menghafal, dan membedakan huruf hijaiyah, serta meningkatkan 

konsentrasi mereka.   

6) Minat belajar merupakan dorongan dari dalam diri seseorang 

untuk melakukan kegiatan belajar. Seorang anak akan dapat 

mengikuti proses pembelajaran dengan baik jika ia memiliki 

ketertarikan untuk belajar. Sebaliknya, jika minat tersebut tidak 

ada, anak akan mengalami kesulitan dalam memahami dan 

menerima pengetahuan. 
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7) Metode pembelajaran, yaitu cara yang akan digunakan pendidik 

untuk mencapai tujuan dari kegiatan belajar mengajar, agar sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan. 

8) Lingkungan, merupakan dimana tempat seorang anak itu tinggal, 

sebab baik buruknya seorang anak akan terpengaruh oleh keadaan 

sekitarnya. 

Indikator untuk mengenal huruf hijaiyah pada anak usia 5-6 

tahun harus merujuk dan memperhatikan Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak (STPPA) dalam Permendikbud No. 137 tahun 

2014 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini.
33

 Standar ini 

mencapai capaian perkembangan anak berdasarkan usia beserta 

indikator yang telah ditentukan. Adapun tabel yang menjelaskan hal 

tersebut yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2.2 

STPPA Perkembangan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun 

Lingkup 

Perkembangan Bahasa 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

Usia 5-6 Tahun 

A. Memahami bahasa 1. Mengerti beberapa perintah secara bersamaan 

2. Mengulang kalimat yang lebih kompleks 

3. Memahami aturan dalam suatu permainan 

4. Senang dan menghargai bacaan 

B. Mengungkapkan 

bahasa 

1. Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks 

2. Menyebutkan kelompok gambar yang 

memiliki bunyi yang sama 

3. Berkomunikasi secara lisan, memiliki 

perbendaharaan kata, serta mengenal 

simbol=simbol untuk persiapan membaca, 

menulis dan berhitung 

4. Menyusun kalimat sederhana dalam struktur 

lengkap 

                                                             
33 Peraturan Pemerintah No. 137 Tahun 2014 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini. 
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Lingkup 

Perkembangan Bahasa 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

Usia 5-6 Tahun 

5. Memiliki lebih banyak kata-kata untuk 

mengekspresikan ide pada orang lain 

6. Melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang 

telah diperdengarkan 

7. Menunjukkan pemahaman konsep-konsep 

dalam buku cerita 

C. Keaksaraan 1. Menyebutkan simbol-simbol huruf yang 

dikenal 

2. Mengenal suara huruf awal dari nama benda-

benda yang ada disekitarnya 

3. Menyebutkan kelompok gambar yang ada 

disekitarnya 

4. Memahami hubungan antara bunyi dan 

bentuk huruf 

5. Membaca nama sendiri 

6. Menulis nama sendiri 

7. Memahami arti kata dalam cerita 
Sumber: Permendikbud No. 137 Tahun 2014. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan, yang dalam bahasa Inggris dikenal 

sebagai Research and Development  (R&D), dalam konteks ini, penelitian 

(research) berarti proses menemukan hal-hal baru atau mengeksplorasi 

pengetahuan yang ada untuk memahami fenomena lebih lanjut. Sementara 

pengembangan (development) berarti penerapan pengetahuan tersebut untuk 

menciptakan produk, metode atau teknik yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari.
34

 

Model adalah sebuah rancangan yang disusun secara khusus melalui 

langkah-langkah yang terstruktur untuk digunakan dalam sebuah kegiatan. 

Selain itu, model juga kerap dipahami sebagai suatu desain yang direncanakan 

dengan cermat untuk kemudian diterapkan dan diimplementasikan.
35

 Model 

penelitian merupakan kerangka konseptual atau panduan sistematis yang 

digunakan dalam proses penelitian untuk memahami, menganalisis, atau 

mengembangkan suatu fenomena. Pemilihan model penelitian yang tepat 

sangat penting agar penelitian dapat mencapai tujuan secara efektif dan 

hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.  

Pada sektor pendidikan, penelitian dan pengembangan atau yang 

dikenal dengan research and development (R&D) mencakup pengembangan 

                                                             
34

 Torang Siregar, Penelitian Dan Pengembangan (Research And Development), (Goresan Pena, 

2016), 1-12. 
35 Jamal Mirdad, ―Model-Model Pembelajaran (Empat Rumpun Model Pembelajaran),‖ Indonesia 

Jurnal Sakinah: Jurnal Pendidikan Dan Sosial Islam, Vol. 2 No. 1 (2022): 15 
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metode pembelajaran. Kurikulum, serta evaluasi pembelajaran yang lebih 

efektif. Pada sektor pendidikan ini juga meliputi  penelitian tentang bagaimana 

siswa belajar, serta bagaimana menciptakan teknologi pendidikan yang dapat 

meningkatkan pengembangkan pengalaman belajar.
36

  

Dalam penelitian dan pengembangan ini produk yang dihasilkan 

berupa media busy book smart. Media busy book smart ini di uji coba dengan 

cara dipraktikan disaat proses kegiatan pembelajaran. Media busy book smart 

ini diharapkan dapat mengembangkan kemampuan anak dalam mengenal 

huruf hijaiyah. Dengan demikian peneliti untuk merancang media 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dalam kegiatan proses 

pembelajaran. 

Jenis penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah penelitian dan 

pengembangan (Research and Development), yaitu metode yang bertujuan 

menghasilkan suatu produk serta mengevaluasi tingkat keefektifannya. Karena 

itu, penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE, yang meliputi 

lima langkah utama, yaitu Analysis (analisis), Design (perancangan), 

Development (pengembangan), Implementation (penerapan), dan Evaluating 

(evaluasi).
37

 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Prosedur penelitian ini menerapkan model pengembangan ADDIE, 

yang meliputi tahap Analysis (analisis), Design (perancangan), Development 

                                                             
36

 Torang Siregar, 20.  
37 Irnin Agustina Dwi Astutia, Ria Asep Sumarni and Dandan Luhur Saraswati, ―Pengembangan 

Media Fisika Mobile Learning Berbasis Android,‖ JPPPF-Jurnal Penelitian Dan Pengembangan 

Pendidikan Fisika, Vol.3 No.1, (juni 2017): 59.  
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(pengembangan), Implementation (penerapan), dan Evaluating (evaluasi). 

Alur model pengembangan ADDIE dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1 

(Tahap Model ADDIE) 

Sumber: (Dyah, Dkk, 2019) 

Adapun tahapan model penelitian dan pengembangan adalah sebagai 

berikut: 

a. Tahap Analysis (Analisis) 

Tahap analisis dalam pengembangan produk mencakup analisis 

materi serta analisis media pembelajaran. Melalui proses analisis tersebut, 

diperoleh kesimpulan bahwa materi yang dikaji memerlukan dukungan 

media sebagai sarana bantu bagi pendidik. Tahap ini perlunya 

pengembangan produk atau model dan analisis kelayakan produk. 

Tahap analisis ini adalah proses untuk merumuskan kebutuhan 

yang harus dipenuhi oleh peserta didik. Suatu proses untuk menentukan 

kebutuhan yang diperlukan oleh peserta didik. Analisis ini menjadi dasar 

dalam merancang produk atau media yang akan dikembangkan oleh 

peneliti yaitu media busy book smart. 
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b. Tahap Design (Desain) 

Tahap ini adalah fase perancangan media atau produk yang akan 

dikembangkan. Desain yang dibuat masih berupa konsep dasar yang 

menjadi acuan dalam proses pengembangan selanjutnya. 

Tahap ini mencakup berbagai perencanaan dalam pembuatan 

media busy book smart yang disesuaikan dengan spesifikasi produk yang 

telah dijelaskan sebelumnya. Pada tahap ini juga ditentukan bahan dan alat 

yang akan digunakan dengan mempertimbangkan beberapa aspek penting, 

termasuk aspek interaktivitas dan daya tarik visual, sehingga media busy 

book smart dapat lebih menarik bagi peserta didik. 

c. Tahap Development (pengembangan) 

Tahap ini merupakan fase pengembangan produk hingga siap 

digunakan atau diuji coba, sekaligus mencakup penyusunan instrumen 

untuk mengevaluasi kinerja produk. Selain itu, tahap ini bertujuan 

menghasilkan serta memvalidasi media pembelajaran yang telah dipilih. 

Media busy book smart yang telah dirancang kemudian diwujudkan sesuai 

konsep dan desain yang telah ditetapkan. 

d. Tahap Implementation (Implementasi) 

Tahap ini adalah proses pengembangan produk hingga siap 

digunakan atau diuji coba. Pada fase ini juga disiapkan instrumen untuk 

menilai kinerja produk. Selain itu, tahap ini bertujuan untuk menghasilkan 

dan memvalidasi media pembelajaran yang telah dipilih. Media busy book 
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smart yang telah dirancang kemudian diwujudkan sesuai dengan konsep 

dan kerangka pembuatan yang telah ditentukan. 

e. Tahap Evaluating (Evaluasi) 

Tahap ini adalah fase pemberian evaluasi terhadap produk atau 

media yang dikembangkan berdasarkan masukan dari para pengguna. Pada 

tahap ini, peneliti mengevaluasi sejauh mana tujuan pengembangan produk 

telah berhasil dicapai.
38

 

C. Uji Coba Produk 

Uji coba produk merupakan tahapan yang dilakukan ketika setelah 

rancangan produk selesai dibuat. Uji coba produk bertujuan untuk 

mengumpulkan data yang menjadi acuan dalam menilai seberapa efektif, 

efisien, dan menarik produk yang telah dikembangkan.
39

 Jadi, produk yang 

dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah media pembelajaran 

busy book smart. 

D. Desain Uji Coba 

Dalam rancangan uji coba, evaluasi dilakukan oleh para ahli yang 

meliputi ahli materi, ahli media, ahli bahasa, serta ahli pendidikan. Selain itu, 

guru kelompok B di RA Al Fattah Kecamatan Panti Kabupaten Jember juga 

turut melakukan penilaian. Seluruh proses tersebut bertujuan untuk mengkaji 

serta menyempurnakan media pembelajaran berupa produk yang telah 

dikembangkan.  

 

                                                             
38 Marinu Maruwu, ―Metode Penelitian dan Pengembangan (R&D): Konsep, Jenis, Tahapan dan 

Kelebihan,‖ Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, Vol. 9, no. 2 (2024): 1227. 
39 Tim penysun, 68. 
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a. Subjek Uji Coba 

Subjek utama dalam uji coba penelitian ini adalah peserta didik 

kelompok B di RA Al Fattah Kecamatan Panti Kabupaten Jember. Selain 

itu, guru kelompok B di lembaga yang sama juga dilibatkan sebagai ahli 

pembelajaran. Adapun objek dari penelitian ini berfokus pada pengujian 

validitas media pembelajaran busy book smart dalam membantu peserta 

didik mengenal huruf hijaiyah 

b. Jenis Data  

Jenis data digunakan untuk memperoleh informasi yang akurat 

sebagai dasar menentukan tingkat efektivitas, efisiensi, serta daya tarik 

dari produk yang dikembangkan. 

Dalam penelitian ini digunakan dua jenis data, yaitu data 

kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa angka yang dihasilkan 

dari pengukuran tingkat validitas media dan hasil angket para ahli 

validator, guru, serta respon peserta didik. Sementara itu, data kualitatif 

berupa penjelasan atau uraian kata-kata yang diperoleh melalui 

pelaksanaan uji coba oleh para validator mengenai media busy book smart 

yang dikembangkan, termasuk kritik dan saran perbaikan. 

c. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data dijelaskan sesuai dengan kebutuhan data 

yang telah disebutkan sebelumnya. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini 

meliputi observasi, wawancara, angket (kuesioner), serta dokumentasi. 
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1) Observasi 

Observasi dilaksanakan selama seluruh rangkaian kegiatan 

penelitian berlangsung. Pelaksanaan observasi ini bertujuan untuk 

memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai tingkat 

keterlaksanaan penggunaan media busy book smart dalam 

pembelajaran tematik. Melalui kegiatan observasi tersebut, peneliti 

dapat mengetahui bagaimana media diterapkan oleh pendidik, 

bagaimana respon peserta didik, serta sejauh mana media tersebut 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. 

2) Wawancara 

Kegiatan wawancara dalam penelitian dan pengembangan ini 

dilakukan dengan mewawancarai Kepala RA Al Fattah Kecamatan 

Panti Kabupaten Jember, yaitu Ibu Siti Kalimah, S.Pd. Wawancara 

dilaksanakan secara terstruktur, yakni menggunakan pedoman 

wawancara yang telah disusun secara sistematis, rinci, dan berurutan. 

Pendekatan wawancara terstruktur ini dipilih agar data yang diperoleh 

lebih akurat, terarah, dan sesuai dengan fokus penelitian, sehingga 

mampu memberikan informasi yang relevan terkait penerapan media 

busy book smart dalam pembelajaran. 

3) Angket (kuisioner) 

Angket atau kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini berisi 

seperangkat pertanyaan dan pernyataan yang disusun untuk menggali 

informasi secara lebih mendalam. Instrumen angket ini ditujukan 
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kepada dosen ahli materi yang memiliki kompetensi dalam bidang 

media pembelajaran, khususnya terkait busy book smart. Tujuan 

penggunaan angket tersebut adalah untuk memperoleh penilaian, 

kritik, serta saran yang berkaitan dengan kelayakan, kesesuaian isi, dan 

kejelasan materi yang terdapat pada produk atau media yang 

dikembangkan. Dengan demikian, masukan dari para ahli diharapkan 

dapat menjadi dasar perbaikan serta penyempurnaan media sebelum 

digunakan secara lebih luas.  

Dalam memvalidasi penelitian dan pengembangan media busy 

book smart, digunakan skala Likert sebagai alat pengukuran. Skala ini 

berfungsi untuk menilai secara menyeluruh sikap, persepsi, dan 

pendapat individu maupun kelompok terhadap kelebihan atau kendala 

dari suatu produk atau media yang dikembangkan. 

Angket dalam penelitian dan pengembangan ini menggunakan 

skala linkert dengan lima alternatif jawaban seperti pada kriteria 

berikut:
40

 

Tabel 3.1 

Skor Penilaian Validasi Ahli 

No.  Kriteria  Skor  

1. Sangat layak 5 

2. Layak 4 

3. Cukup layak 3 

4. Kurang layak 2 

5. Sangat tidak layak  1 
Sumber: Muhammad Kholil Dan Lailatul Usriyah, 2021.41 

                                                             
40

 Kholil Muhammad and Usriyah Lailatul, Pembentukan Karakter Siswa Melalui Pengembangan 

Matematika Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman, (Yogyakarta : Bildung 2021), 20. 
41 Muhammad Kholil, Lailatul Usriyah, Pembentukan Karakter Siswa, (Yogyakarta: Bildung, 
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Dalam penelitian R&D diperlukan beberapa validasi dari ahli, 

adapun angket yang digunakan untuk validasi dari ahli sebagai berikut: 

a. Angket Penilaian Ahli Materi 

Penilaian ini terkait kelayakan, kesesuaian, dan kejelasan 

materi yang disajikan dalam produk yang dikembangkan. Adapun 

instrument angkat penilaian ahli materi sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Instrument Validasi Ahli Materi 

No. Indikator Penilaian Nilai 

1 2 3 4 5 

1. Materi yang disajikan dalam media 

busy book smart layak dengan tujuan 

pembelajaran yaitu untuk mengenal 

huruf hijiayah pada anak kelompok B 

     

2. Kesesuaian materi media busy book 

smart untuk mengenal huruf hijaiyah 

pada anak kelompok B 

     

3. Kelayakan materi dengan aspek 

penggunaan media busy book smart 

     

4. Mampu mengembangkan lebih dari 

satu aspek perkembangan anak  

     

5. Materi yang disajikan layak dengan 

kondisi lingkungan kehidupan sehari-

hari anak 

     

Jumlah Frekuensi       

Jumlah Skor       

Total Skor   
Sumber: Widia Wati, dkk, 2023.42 

b. Angket Penilaian Ahli Media 

Angket ini digunakan untuk mendapatakan penilaian dari ahli 

media terkait kelayakan dan efektivitas media pembelajaran yang 

                                                                                                                                                                       
2021). 
42 Widia Wati, Heliati Fajriah Dan Faizatul Faridy, ―Pengembangan Ape Box Hijaiyah Untuk 

Meningkatkan Bacaan Huruf Hijaiyah Anak Usia 5-6 Tahun,‖ Jurnal Raudhah, Vol. 11 No. 2 

(2023): 164. 
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dikembangkan yaitu media busy book smart. Adapun instrument 

angket penilaian ahli media sebagai berikut:  

Tabel 3.3 

Instrument Validasi Ahli Media 

No. Aspek Indikator Penilaian Nilai 

1 2 3 4 5 

1. Edukatif Kesesuaian isi media busy 

book smart untuk 

mengenalkan huruf 

hijaiyah dengan tujuan 

pembelajaran PAUD  

     

Kesesuaian isi media busy 

book smart untuk 

mengenalkan huruf 

hijaiyah dengan tujuan 

yang ingin dicapai dalam 

kegiatan pendidikan 

     

Mendorong aktifitas dan 

kreatifitas anak 

     

  Sesuai dengan kemampuan 

dan tahap usia anak 

     

2. Teknik Kesesuaian media busy 

book smart untuk 

mengenalkan huruf 

hijaiyah dengan tujuan dan 

fungsi media pembelajaran 

anak usia dini 

     

Bahan penggunaan tidak 

berbahaya bagi anak 

     

Multifungsi       

Dapat digunakan dalam 

waktu lama 

     

Kesesuaian ukuran media 

busy book smart bagi anak 

usia dini 

     

Memotivasi anak untuk 

belajar 

     

3. Estetika Pembuatan media busy 

book smart dilakukan 

dengan rapi 

     

Kesesuaian ukuran media 

busy book smart bagi anak 

usia dini 

     

Kemenarikan bentuk dan      
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No. Aspek Indikator Penilaian Nilai 

1 2 3 4 5 

proporsi media busy book 

smart yang meningkatkan 

minat belajar bagi anak 

usia dini 

Kesesuaian penggunaan 

warna media busy book 

smart 

     

Jumlah Frekuensi       

Jumlah Skor      

Total Skor   
Sumber: Widia Wati, dkk, 2023.43 

c. Angket Penilaian Ahli Bahasa 

Angket ini digunakan untuk menilai kelayakan bahasa yang 

digunakan dalam buku pedoman media pembelajaran.. Adapun 

instrument angket penilaian ahli bahasa sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Instrument Validasi Ahli Bahasa 

No. Aspek Kebahasaan Nilai 

1 2 3 4 5 

1. Penggunaan bahasa yang efektif dan 

kesesuaian dengan EYD 

     

2. Kesesuaian tata bahasa yang digunakan 

pada buku pedoman penggunaan media  

     

3. Bahasa yang digunakan mudah 

difahami 

     

4. Tidak ada penafsiran ganda dari kata-

kata yang digunakan 

     

5. Kelayakan kalimat yang digunakan 

pada media 

     

Jumlah Frekuensi       

Jumlah Skor       

Total Skor   
Sumber: Arfadarifda, 2023. 

 

                                                             
43 Widia Wati, Heliati Fajriah Dan Faizatul Faridy, 165. 
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d. Angket Penilaian Ahli Pembelajaran 

Angket ini ditujukan kepada guru kelompok B guna menilai 

secara keseluruhan media dalam proses pembelajaran berlangsung.  

Table 3.5 

Instrument Validasi Ahli Pembelajaran 

No. Aspek Indikator Penilaian Nilai 

1 2 3 4 5 

1. Kesesuaian 

Materi  

Media memuat materi 

yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

     

Materi pembelajaran 

mempermudah 

pendidik dalam 

menyampaikan materi 

tentang mengenal huruf 

hijaiyah 

     

2. Kemudahan 

untuk 

dipahami 

Media mudah 

digunakan dan 

dipahami oleh peserta 

didik 

     

Media dapat digunakan 

berulang-ulang 

     

Media yang 

dikembangkan 

memudahkan peserta 

didik dalam mengenal 

huruf hijaiyah 

     

3. Pemberian 

feedback 

Penggunaan media 

pembelajaran ini 

menjadikan siswa 

senang dalam belajar 

     

Jumlah Frekuensi       

Jumlah Skor      

Total Skor   
Sumber: Rita Narulita, 2021 (modivikai). 

e. Angket Penilaian Efektivitas Peserta Didik Dalam Mengenal 

Huruf Hijaiyah 

Selain angket dari validator media, keaktifan peserta didik juga 

dinilai ketika uji coba yang sedang dilaksanakan. Angket ini 



 

 

55 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam 

mengenal huruf hijaiyah dengan menggunakan cheklis.Untuk 

menilai kefektivitasan media busy book smart, dilakukan 

perbandingan antara hasil belajar peserta didik sebelum dan 

sesudah penggunaan media busy smart book. Evaluasi ini 

dilakukan pemberian pretest sebelum media digunakan dan 

posttest setelah media digunakan. Efektivitas media diukur 

berdasarkan skor antara kedua tes tersebut. Perhitungan hasil tes 

dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut:
44

  

        akhir   
∑  

∑  
 x 100% 

Keterangan: 

Rerata Sakhir = Rata-rata dari semua peserta didik 

∑ST = Total akumulasi skor dari semua peserta didik 

SM = Nilai maksimum yang bisa dicapai 

Setelah hasil telah diperoleh, tingkat efektivitas selanjutnya 

diklasifikasi berdasarkan kategori yang tercantum dalam tabel 

berikut: 

 

 

 

 

                                                             
44 Sa‘dun Akbar, Instrumen Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017). 
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Tabel 3.6 

Kriteria Tingkat Efektivitas 

Tingkat Pencapaian % Kategori 

90-100 Sangat Efektif 

80-89 Efektif 

65-67 Cukup Efektif 

55-64 Kurang Efektf 

0-54 Tidak Efektif 

 

4) Dokumentasi 

Dokumentasi pada penelitian dan pengembangan ini berupa 

wawancara kepada kepala sekolah di RA Al Fattah Kecamatan 

Panti Kabupaten Jember, hasil validasi para ahli, angket respon 

peserta didik, foto media pembelajaran busy book smart dan foto-

foto kegiatan.  

d. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian dan pengembangan ini, teknik analisis data 

disesuaikan dengan tujuan penelitian. Analisis yang digunakan 

meliputi analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif, yang akan 

dijelaskan lebih rinci berikut ini: 

1) Teknik Analisis Data Kualitatif 

Data kualitatif dikumpulkan melalui metode observasi, 

wawancara, studi dokumen, atau catatan lapangan. Analisis 

dilakukan secara induktif dan interpretatif, dengan tujuan untuk 

memperbaiki kekurangan pada media busy book smart yang sedang 

dikembangkan oleh peneliti. 

2) Teknik Analisis Data Kuantitatif 
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Analisis data kuantitatif dikumpulkan melalui survei, pengujian 

atau pengamatan terstruktur. Dalam penelitian dan pengembangan 

ini, analisis data kuantitatif diperoleh melalui hasil pengolahan 

angket atau kuesioner yang telah diisi oleh para ahli dan responden. 

Yang bertujuan untuk mengetahui kevalidan media busy book 

smart dalam pengenalan huruf hijaiyah pada anak usia dini kelompok 

B. Adapun presentase yang digunakan untuk mengetahui kevalidan 

media yang dinilai oleh ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan ahli 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

   
∑ 

∑  
 x 100% 

Keterangan: 

P    = Presentase kelayakan 

∑x  = Jumlah skor yang diperoleh dari validator 

∑xi = Jumlah skor maksimal 

Dengan kriteria kelayakan sebagai berikut: 

Tabel 3.7 

Kriteria Kevalidan Media Busy book smart 

No.  Kriteria Pencapaian 

Nilai 

Tingkat 

Kevalidan 

Keterangan 

1. 84% < skor ≤ 100% Sangat valid  Tidak revisi  

2. 68% < skor ≤ 84% Valid  Tidak revisi  

3. 52% < skor ≤ 68% Cukup valid  Sebagian revisi  

4. 36% < skor ≤ 52% Kurang valid  Revisi  

5. 20% < skor ≤ 36% Tidak valid  Revisi  

  Sumber: Nur Afifah, Dkk, 2022. 

Pengembangan media busy book smart dapat dinyatakan layak 

jika pencapaian nilai kelayakan menunjukkan nilai 65% hingga 100%.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Penyajian Data Uji Coba 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development yang 

disingkat dengan metode R&D. Produk yang dikembangkan oleh peneliti 

melalui metode R&D ini berupa media busy book smart yang akan diterapkan 

di RA Al Fattah Kecamatan Panti Kabupaten Jember pada kelompok B, yang 

berjumlah 15 siswa, yang terdiri dari 9 laki-laki dan 6 perempuan. Model 

penelitian yang digunakan adalah model penelitian ADDIE, yang mencakup 5 

tahapan pengembangan: tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi 

dan evaluasi. 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Pada tahap ini peneliti melakukan tahap awal dimulai dengan 

observasi di RA Al Fattah kecamatan panti kabupaten jember untuk 

mendapatkan informasi terkait penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti. Selanjutnya, peneliti menganalisis terkait permasalahan dalam 

proses pembelajaran, penyebab kurang maksimalnya pembelajaran, serta 

media pembelajaran yang tepat melalui observasi di RA Al Fattah 

kecamatan panti kabupaten jember dan wawancara dengan kepala sekolah 

dan guru kelas kelompok B, serta dokumentasi. 

Pada tahap analisis, peneliti melakukan observasi terhadap proses 

pembelajaran untuk mengetahui kemampuan anak dalam mengenal huruf 

hijaiyah sebagai dasar peningkatan kem ampuan membaca permulaan pada 
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setiap peserta didik kelompok B di RA Al Fattah Kecamatan Panti 

Kabupaten Jember. Hasil observasi menunjukkan bahwa beberapa anak di 

kelompok B belum mencapai perkembangan optimal dalam mengenal 

huruf hijaiyah. Hal ini dipengaruhi oleh minimnya variasi media 

pembelajaran yang menarik keterbatasan biaya, sehingga lembaga lebih 

banyak mengandalkan buku bacaan konvensional seperti kitab atau iqro  

Setelah melakukan observasi, peneliti juga mengumpulkan 

informasi melalui wawancara kepada kepala sekolah, yaitu Ibu Siti 

Kalimah, S.Pd., wawancara ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

keterlibatan kepala sekolah dalam mengembangkan pembelajaran menarik 

untuk siswa, serta faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilannya. 

Adapun jawaban dari Ibu Siti Kalimah, S.Pd., yaitu: 

Sebagai kepala sekolah, saya juga selalu berusaha mengarahkan, 

membimbing, dan mendukung guru dalam menerapkan strategi 

pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik anak 

usia dini. Kami juga memberikan kebebasan kepada setiap guru untuk 

menggunakan berbagai media  dan metode yang sesuai dengan tema. Kami 

juga mengadakan pelatihan internal agar guru mampu membuat media 

pembelajaran yang menarik.. Dan untuk faktor keberhasilan, bisa dilihat 

dari semangat dan komitmen antar guru sebagai rekan kerja. Jika gurunya 

antusias, biasanya siswa juga akan ikut tertarik dalam mengikuti 

pembelajaran. Namun, tentu saja setiap anak memiliki perkembangan yang 

berbeda-beda, jadi bukan hanya menciptakan suasana belajar yang 

menarik, tetapi guru juga harus bisa menyesuaikan kemampuan dan cara 

belajar setiap anak. Selain itu, dukungan dari orang tua juga sangat 

berpengaruh karena anak akan melanjutkan kegiatan belajar di rumah.
45

 

 

Kemudian peneliti juga menggali informasi dengan mewawancarai 

guru kelas kelompok B, yaitu Ibu Maizzatul Iqfiah. Wawancara tersebut 

                                                             
45 Wawancara Kepala Sekolah Di RA Al Fattah Kecamatan Panti Kabupaten Jember, 22 

September 2025. 
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bertujuan untuk mengetahui terkait penyebab pembelajaran yang kurang 

maksimal dan kurangnya penggunaan media yang terbatas serta 

menganalisis kebutuhan dalam upaya agar siswa tertarik dalam mengikuti 

pembelajaran secara maksimal. 

Untuk beberapa anak di kelompok B ini masih ada yang belum 

berkembangan dengan maksimal dalam kemampuan mengenal huruf 

hijaiyah, seperti masih ada yang belum hafal hurufnya, belum tau 

bentuknya, belum tau bunyinya, dan kebanyakan anak tertukar dengan 

huruf hijaiyah lainnya, sehingga anak itu tertinggal oleh teman-temannya. 

Kalau disini media pembelajaran yang digunakan dalam meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah hanya menggunakan media buku 

bacaan atau kitab saja, karena untuk media disini sangat terbatas dari biaya 

dan waktu. Mungkin itu yang menyebabkan suasana pembelajaran bagi 

anak terkesan cepat bosan dan sulit memahami. Maka dari itu saya sebagai 

guru kelas menyadari perlunya pengembangan media sesuai dengan 

kebutuhan anak, khususnya dalam peningkatan mengenal huruf hijaiyah.
46

 

 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, diketahui 

bahwa peserta didik di RA Al Fattah Kecamatan Panti Kabupaten Jember 

membutuhkan media pembelajaran yang lebih menarik dan sesuai dengan 

karakteristik serta kebutuhan mereka. Oleh karena itu, peneliti berinisiatif 

untuk mengembangkan media berupa busy book smart guna mengatasi 

kesulitan dalam pengenalan huruf hijaiyah serta meningkatkan 

kemampuan membaca anak di kelompok B. Diharapkan media ini dapat 

mempermudah penyampaian materi dan menumbuhkan semangat serta 

minat peserta didik dalam meningkatkan kemampuan membacanya. 

 

 

                                                             
46 Wawancara Guru Kelompok B Di RA Al Fattah Kecamatan Panti Kabupaten Jember, 6 Oktober 

2025. 
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2. Tahap Desain (Design) 

Pada tahap kedua peneliti melakukan perencanaan dan penyusunan 

konsep media busy book smart yang akan dikembangkan. Adapun tahapan 

yang dilakukan sebagai berikut: 

a. Penyesuaian Materi 

Penyesuaian materi dilakukan berdasarkan hasil analisis terhadap 

materi serta kebutuhan peserta didik. Tujuannya adalah untuk 

memastikan bahwa proses pembelajaran dapat berlangsung secara 

optimal dan sesuai dengan yang diharapkan. 

b. Penyusunan Desain Media Busy book smart 

Pengembangan media busy book smart menggunakan bahan utama 

spon eva busa ati dan kain flanel. Bahan dilihat dari segi keamanan dan 

ketertarikan anak. Proses pembuatan media ini dilakukan melalui 

beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut: 

1) Membuat desain media busy book smart  di kertas dengan 

menentukan bahan dan ukuran yang sesuai untuk digunakan 

2) Menyiapkan alat dan bahan untuk membuat media busy book 

smart, seperti spon eva busa ati, kain flanel, arat perekat Velcro, 

ring binder, kertas hsv, spidol, penggaris, gunting, jarum, 

pembolong kertas, lem tembak dan alat tembaknya 

3) Memotong lembar kain flanel berukuran 26x23 cm 

4) Memotong lembar spon eva busa ati berukuran 25x25 cm 
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5) Memotong cetakan huruf hijaiyah dan huruf alphabet pada kertas 

HVS yang sudah diprint, lalu dicetak pada kain flanel dengan alat 

bantu jarum dan spidol dan kemudian digunting sesuai polanya 

6) Potongan huruf hijaiyah dan huruf konsonan dari kain falnel 

ditempel pada spon eva busa ati sebagai lapisannya dan digunting 

kembali mengikuti setiap polanya 

7) Semua huruf hijaiyah dan huruf konsonan ditempelkan pada setiap 

lembaran kain flanel sesuai susunan yang telah ditentukan 

8) Lembaran kain flanel yang telah selesai tersebut kemudian diberi 

lubang dibagian samping spon eva busa ati menggunakan alat 

pelubang kertas, bertujuan agar dapat memasukkan lembaran kain 

flanel pada ring binder 

9) Setelah semua sudah diberi lubang kemudian disusun menjadi satu 

dengan alat ring binder yang lengkap dengan sampulnya seperti 

bentuk buku binder 

10) Media busy book smart diberikan hiasan seperti penutup buku 

binder dan pegangan guna untuk mempermudah membawa 

medianya. 

3. Tahap Pengembangan (Development)  

Pada tahap pengembangan, media busy book smart dikonsultasikan 

dengan sejumlah ahli validator untuk memastikan kelayakannya sebagai 

media yang dapat digunakan oleh peserta didik. Hasil pengembangan 

media kotak suku kata meliputi beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut: 



 

 

63 

a. Pembuatan Media Busy book smart 

b. Media busy book smart dibuat menggunakan bahan utama yang aman, 

yaitu spon eva busa ati dan kain flanel.  

c. Selanjutnya, dilakukan proses perancangan desain media busy book 

smart yang kemudian diwujudkan menjadi media pembelajaran yang 

nyata.. 

 

Gambar 4.1  

Media Busy book smart 

 

d. Buku Panduan Penggunaan Media Busy book smart 

Buku panduan untuk menggunakan media disusun sebagai 

pedoman guru, orang tua, maupun pendamping belajar dalam 

menggunakan media busy book smart secara efektif. Panduan ini 

memuat petunjuk penggunaan media secara bertahap, mulai dari 

pengenalan komponen media, langkah langkah penggunaan, hingga 

contoh kegiatan yang dapat diterapkan di kelas atau dirumah. Buku ini 

dibuat untuk mempermudah penggunaan dalam mengoprasikan media, 

serta mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar. 
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Gambar 4.2 

Buku Panduan Media Busy book smart 

 

e. Validasi Media Busy book smart Oleh Ahli Validator 

Media yang telah dikembangkan selanjutnya akan melalui 

proses validasi oleh para dosen ahli untuk mendapatkan masukan dan 

saran perbaikan media tersebut agar layak untuk digunakan. Proses 

validasi produk ini melibatkan 4 ahli validator, yaitu: ahli materi oleh 

Bapak Anas Rangga Buana Hanafi, M.Pd, ahli media oleh Ibu Riyas 

Rahmawati, M.Pd, ahli bahasa oleh Bapak Erisy Syawiril Ammah, 

M.Pd, dan ahli pembelajaran oleh Ibu Maizzatul Iqfiah selaku guru 

kelas kelompok B RA Al Fattah Kecamatan Panti Kabupaten Jember. 

Berikut hasil validasi dari beberapa ahli validator tersebut: 
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1) Validasi Ahli Materi  

Tabel 4.1 

Instrumen Validasi Ahli Materi 

No Indikator Penilaian Nilai 

1 2 3 4 5 

1. Materi yang disajikan dalam 

media busy book smart layak 

dengan tujuan pembelajaran 

yaitu untuk mengenal huruf 

hijiayah pada anak kelompok 

B 

     

2. Kesesuaian materi media 

busy book smart untuk 

mengenal huruf hijaiyah pada 

anak kelompok B 

     

3. Kelayakan materi dengan 

aspek penggunaan media 

busy book smart 

     

4. Mampu mengembangkan 

lebih dari satu aspek 

perkembangan anak  

     

5. Materi yang disajikan layak 

dengan kondisi lingkungan 

kehidupan sehari-hari anak 

     

Jumlah Frekuensi     3 2 

Jumlah Skor     12 10 

Total Skor 22 

Rumus: 

   
∑ 

∑  
 x 100% 

   
  

  
 x 100% = 88% 

Hasil validasi yang diperoleh dari ahli materi yaitu 

menunjukkan skor 22 atau sebesar 88% dari total keseluruhan sebesar 

100%, yang termasuk dalam kategori media yang sangat layak untuk 

diterapkan dengan catatan saran sebagai berikut: Desain mungkin bisa 

diperbaiki agar lebih kuat.  
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2) Validasi Ahli Media 

Tabel 4.2 

Instrumen Validasi Ahli Media 

No Aspek Indikator Penilaian Nilai 

1 2 3 4 5 

1. Edukatif Kesesuaian isi media busy 

book smart untuk 

mengenalkan huruf 

hijaiyah dengan tujuan 

pembelajaran PAUD  

     

Kesesuaian isi media busy 

book smart untuk 

mengenalkan huruf 

hijaiyah dengan tujuan 

yang ingin dicapai dalam 

kegiatan pendidikan 

     

Mendorong aktifitas dan 

kreatifitas anak 

     

  Sesuai dengan kemampuan 

dan tahap usia anak 

     

2. Teknik Kesesuaian media busy 

book smart untuk 

mengenalkan huruf 

hijaiyah dengan tujuan dan 

fungsi media pembelajaran 

anak usia dini 

     

Bahan penggunaan tidak 

berbahaya bagi anak 

     

Multifungsi       

Dapat digunakan dalam 

waktu lama 

     

Kesesuaian ukuran media 

busy book smart bagi anak 

usia dini 

     

Memotivasi anak untuk 

belajar 

     

3. Estetika Pembuatan media busy 

book smart dilakukan 

dengan rapi 

     

Kesesuaian ukuran media 

busy book smart bagi anak 

usia dini 

     

Kemenarikan bentuk dan 

proporsi media busy book 

smart yang meningkatkan 

     
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No Aspek Indikator Penilaian Nilai 

1 2 3 4 5 

minat belajar bagi anak 

usia dini 

Kesesuaian penggunaan 

warna media busy book 

smart 

     

Jumlah Frekuensi     1 13 

Jumlah Skor    4 65 

Total Skor  69 

Rumus: 

   
∑ 

∑  
 x 100% 

   
  

  
 x 100% = 98% 

Hasil validasi yang diperoleh dari ahli media yaitu 

menunjukkan skor 69 atau sebesar 98% dari total keseluruhan sebesar 

100%, yang termasuk dalam kategori media yang sangat layak untuk 

diterapkan dengan catatan saran sebagai berikut: Ditambahkan 

kegiatan atau permainan lainnya dalam meningkatkan kreatifitas anak. 

3) Validasi Ahli Bahasa 

Tabel 4.3 

Instrumen Validasi Ahli Bahasa 

No Aspek Kebahasaan Nilai 

1 2 3 4 5 

1. Penggunaan bahasa yang efektif 

dan kesesuaian dengan EYD 

     

2. Kesesuaian tata bahasa yang 

digunakan pada buku pedoman 

penggunaan media  

     

3. Bahasa yang digunakan mudah 

difahami 

     

4. Tidak ada penafsiran ganda dari 

kata-kata yang digunakan 

     

5. Kelayakan kalimat yang 

digunakan pada media 

     

Jumlah Frekuensi     2 3 

Jumlah Skor     8 15 

Total Skor  23 
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Rumus: 

   
∑ 

∑  
 x 100% 

   
  

  
 x 100% = 92% 

Hasil validasi dari ahli bahasa yaitu menunjukkan skor 23 atau 

sebesar 92% dari total keseluruhan sebesar 100%, yang termasuk 

dalam kategori media yang sangat layak untuk diterapkan dengan 

catatan saran sebagai berikut: Dalam buku panduan istilah ―Prakarta‖ 

harusnya ―Prakata‖. Kata dalam bahasa asing (inggris) harus ditulis 

miring, misalnya Busy book smart. Koreksi penulisan ejaan, kata baku, 

dan penggunaan huruf kapital yang tepat. 

4) Validasi Ahli Pembelajaran 

Tabel 4.4 

Instrumen Validasi Ahli pembelajaran 

No Aspek Indikator Penilaian Nilai 

1 2 3 4 5 

1. Kesesuaian 

Materi  

Media memuat materi 

yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

     

Materi pembelajaran 

mempermudah 

pendidik dalam 

menyampaikan materi 

tentang mengenal 

huruf hijaiyah 

     

2. Kemudahan 

untuk 

dipahami 

Media mudah 

digunakan dan 

dipahami oleh peserta 

didik 

     

Media dapat 

digunakan berulang-

ulang 

     

Media yang 

dikembangkan 

memudahkan peserta 

didik dalam mengenal 

     
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No Aspek Indikator Penilaian Nilai 

1 2 3 4 5 

huruf hijaiyah 

3. Pemberian 

feedback 

Penggunaan media 

pembelajaran ini 

menjadikan siswa 

senang dalam belajar 

     

Jumlah Frekuensi     1 5 

Jumlah Skor    4 25 

Total Skor  29 

Rumus: 

   
∑ 

∑  
 x 100% 

   
  

  
 x 100% = 96% 

Hasil validasi dari ahli pembelajaran yaitu menunjukkan skor 

29 atau sebesar 96% dari total keseluruhan sebesar 100%, yang 

termasuk dalam kategori media yang sangat layak untuk diterapkan di 

kelompok B, karena berdasarkan hasil wawancara dengan ahli 

pembelajaran atau guru kelompok B, media ini dinilai efektif dalam 

meningkatkan kemampuan belajar anak serta menjadi sarana 

pembelajaran yang menyenangkan, sehingga anak-anak antusias saat 

menggunakan media tersebut.  

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi merupakan proses uji coba terhadap media 

busy book smart. Uji coba ini dilaksanakan di RA Al Fattah Kecamatan 

Panti Kabupaten Jember, yaitu pada kelompok B pada tanggal 19 

September 2025. Peneliti menerapkan media melalui pembelajaran tatap 

muka sebanyak 3 kali pertemuan. Pertemuan pertama dilakukan pretest, 

pertemuan kedua dan ketiga peserta didik kelompok B melakukan uji coba 
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produk dengan praktik langsung menggunakan media busy book smart 

guna mengamati sejauh mana perubahan kemampuan mereka dalam 

mengenal huruf  hijaiyah sebagai dasar meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan, sekaligus pengisian angket efektivitas media busy 

book smart oleh guru kelompok B. 

Kegiatan pretest, peserta didik diberikan tugas dalam bentuk 

kegiatan membaca huruf  hijaiyah pada media kitab. Kegiatan ini untuk 

mengetahui kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah. 

 

Gambar 4.3 

Pretest Peserta Didik 
 

Penerapan media busy book smart, diawali dengan melakukan 

analisis dalam tahap pengenalan media busy book smart dengan diawali 

beberapa instruksi kegiatan yang berupa: menjelaskan apa itu media busy 

book smart dan kegiatan seperti apa yang akan dilakukan dengan media 

tersebut. Kedua, mengajak anak berdiskusi mengenai topik yang terdapat 

dalam modul ajar yaitu tentang hamba yang dirahmati. Ketiga, meminta 

anak untuk menyebutkan huruf hijaiyah apa saja pada gambar yang guru 

tunjukkan. Lalu selanjutnya anak-anak diajak untuk menyebutkan huruf 
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hijaiyah sesuai dengan ciri bentuknya. Hal ini dengan diamati langsung 

oleh guru kelas dengan tujuan untuk mengetahui perubahan peningkatan 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak sebelum dan sesudah 

menggunakan media busy book smart, sekaligus pengisian angket 

efektivitas media busy book smart oleh guru kelompok B 

 

Gambar 4.4 

Implementasi Pertama Media Busy book smart 

 

 

Gambar 4.5 

Implementasi Kedua Media Busy book smart 
 

Tahap akhir dari kegiatan ini yaitu pelaksanaan posttest, yang 

dilakukan dengan cara yang sama seperti pretest. Setiap indikator memiliki 

skor maksimal 4, sehingga apabila kelima indikator mencapai skor 

tertinggi, maka peserta didik memperoleh total skor 20. Pretest dan 
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posttest dilakukan guna mengumpulkan data terkait efektivitas media busy 

book smart. Efektivitas media kotak suku kata dalam meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan dilihat dari perubahan hasil belajar yang 

dicapai oleh peserta didik. 

 

Gambar 4.6 

Posttest Peserta Didik 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi merupakan bagian akhir dari proses penelitian 

pengembangan model ADDIE. Berdasarkan hasil uji coba di kelompok B 

RA Al Fattah Kecamatan Panti Kabupaten Jember, diperoleh data yang 

menunjukkan efektivitas peserta didik dalam pembelajaran mengenal 

huruf hijaiyah melalui media busy book smart. Hasil yang baik 

menunjukkan bahwa penggunaan media busy book smart membuat 

pembelajaran menjadi lebih efektif, karena media ini dirancang dengan 

konsep bermain sambil belajar, sehingga membuat peserta didik lebih 

tertarik dan antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

B. Analisis Data 

1. Analisis kelayakan media busy book smart 

Proses analisis data ini melakukan penilaian terhadap kelayakan 

kelayakan media. Analisis kelayakan adalah hasil dari kevalidan yang 
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berdasarkan pada data dari para validator. Analisis dalam analisis data ini 

yaitu adalah ahli media, ahli materi, ahli bahasa, dan ahli pembelajaran. 

Adapun yang menjadi validator ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa 

merupakan dosen program studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Yang 

menjadi ahli materi yaitu Bapak Anas Rangga Buana Hanafi, M.Pd, ahli 

media yaitu Ibu Riyas Rahmawati, M.Pd, ahli bahasa yaitu Bapak Erisy 

Syawiril Ammah, M.Pd, dan ahli pembelajaran yaitu Ibu Maizzatul Iqfiah 

selaku guru kelas kelompok B RA Al Fattah Kecamatan Panti Kabupaten 

Jember. 

Berdasarkan penilaian dari empat ahli validator, yaitu ahli materi, 

ahli media, ahli bahasa dan ahli pembelajaran. Maka diperoleh hasil 

validitas yang akan dipaparkan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Analisis Validator 

No. Validator  Presentase  Kriteria  

1. Ahli Materi 88% Sangat Valid 

2. Ahli Media 98% Sangat Valid 

3. Ahli Bahasa 92% Sangat Valid 

4. Ahli Pembelaaran 96% Sangat Valid 

Nilai Rata-rata Presentase 93,5% Sangat Valid 

Selanjutnya, hasil perhitungan dari rumus presentase tersebut 

digunakan untuk menentukan kriteria kelayakan, sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Kriteria Kelayakan Media Busy book smart 

No.  Kriteria Pencapaian 

Nilai 

Tingkat 

Kevalidan 

Keterangan 

1. 84% < skor ≤ 100% Sangat valid  Tidak revisi  

2. 68% < skor ≤ 84% Valid  Tidak revisi  

3. 52% < skor ≤ 68% Cukup valid  Sebagian revisi  

4. 36% < skor ≤ 52% Kurang valid  Revisi  

5. 20% < skor ≤ 36% Tidak valid  Revisi  
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Berdasarkan hasil analisis data dari empat ahli validator, diperoleh 

rata-rata presentase sebesar 93,5%. Hasil ini menunjukkan bahwa media 

busy book smart tergolong dalam kategori sangat valid dan layak untuk 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran, dengan mempertimbangkan 

beberapa saran dan perbaikan yang telah diberikan oleh para ahli. 

2. Analisis keefektivitasan media busy book smart 

Langkah berikutnya adalah analisis terhadap efektivtas media. 

Dalam penelitian ini, data efektivitas diperoleh melalui hasil pretest dan 

posttest yang diberikan sebelum dan sesudah menerapkan media. Kegiatan 

ini melibatkan peserta didik kelompok B di RA Al Fattah Kecamatan Panti 

Kabupaten Jember  yang berjumlah 15 anak. 

Tabel 4.7 

Kriteria Tingkat Efektifitas 

Tingkat Pencapaian % Kategori 

90-100 Sangat Efektif 

80-89 Efektif 

65-67 Cukup Efektif 

55-54 Kurang Efektif 

0-54 Tidak Efektif 

Adapun data hasil dari kegiatan pretest dan posttest yang diperoleh 

masing-masing peserta didik pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 

Data Hasil Pretest Dan Posttest 

No. Nama Anak Pretest Posttest Nilai Maksimum 

1 2 3 4 5 

1. Afifah 16 17 20 

2. Kanaya 16 18 20 

3. Vino 18 20 20 

4. Arga 13 15 20 

5. Lana 16 18 20 

6. Dafa 13 15 20 

7. Sadid 12 15 20 

8. Rahil 12 15 20 
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1 2 3 4 5 

9. Rafka 13 16 20 

10. Nofal 17 20 20 

11. Aldam 12 15 20 

12. Ririz  19 20 20 

13. Berlina  19 20 20 

14. Avra 18 20 20 

15. Syafa  12 15 20 

Jumlah  226 259 280 

Rata-rata 80,7% 92,5% 100% 

  

Berdasarkan hasil pretest dan postest peserta didik menunjukkan 

skor keefektivan media busy book smart sebagai berikut:  

a. Rata-Rata Pretest 

        akhir   
∑  

∑  
 x 100% 

        akhir   
   

   
 x 100% 

        akhir          

b. Rata-Rata Posttest  

        akhir   
∑  

∑  
 x 100% 

        akhir   
   

   
 x 100% 

        akhir          

Tabel 4.9 

Data Efektifitas Peserta Didik 

No. Kegiatan Hasil Rata-rata Kriteria 

1. Pretest 80,7% Efektif 

2. Posttest 92,5% Sangat Efektif 

Meningkat 11,8% 

 

Merujuk pada data efektivitas, rata-rata presentase nilai pretest 

memperoleh 80,7%, sedangkan nilai posttest meningkat menjadi 92,5%, 
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yang berarti terdapat peningkatan sebesar 11,8% setelah penerapan media 

busy book smart dalam pembelajaran mengenal huruf hijaiyah pada 

kelompok B. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa media busy book 

smart dinyatakan sangat layak untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran mengenal huruf hijaiyah. 

C. Revisi Produk 

Tahapan revisi produk ini adalah proses di mana peneliti melakukan 

perbaikan atau penyempurnaan pada produk yang telah dikembangkan, 

sebelum media tersebut di uji coba pada peserta didik. Revisi produk ini 

dilakukan berdasarkan saran, masukan atau rekomendasi dari para ahli 

diantaranya seperti ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan ahli pembelajaran. 

Media busy book smart ini menerima masukan dari ahli materi, ahli media dan 

ahli pembelajaran. Masukan dari ahli materi mencakup desain media 

diperbaiki agar lebih kuat. Masukan dari ahli media menyarankan agar 

menambahkan permainan atau kegiatan sederhana didalam media untuk 

meningkatkan kreativitas anak.  

Berikut adalah tabel yang terdapat beberapa perbaikan atau revisi dari 

para ahli validator.  
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Tabel 4.10 

Produk Sebelum Dan Sesudah Revisi 

No. Media Sebelum Direvisi Media Sesudah Direvisi 

1 2 3 

1. 

  
Sebelum direvisi, media sudah 

menarik, akan tetapi kapasitas media 

terlihat sangat penuh dikarenakan 

ukuran cover atau sampul media 

tersebut tidak sesuai kapasitas atau 

kurang besar. 

Setelah direvisi cover atau 

sampul media diperbaiki 

menyesuaikan kapasitas isi 

halaman kain flanel 

sehingga tidak terlihat 

sangat penuh. 

2. 

  
Sebelum direvisi kegiatan didalam 

media hanya mengenal huruf 

hijaiyah dan huruf konsonan dengan 

metode bongkar pasang saja. 

Setelah revisi didalam 

media ditambahkan dengan 

permainan atau kegiatan 

sederhana lainnya. 
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

A. Kajian Produk Yang Telah Direvisi 

Media busy book smart adalah media pembelajaran yang dirancang 

untuk mendukung anak usia 5–6 tahun pada jenjang RA kelompok B dalam 

proses mengenal huruf hijaiyah, sehingga dapat membantu meningkatkan 

kemampuan awal mereka dalam pengenalan huruf hijaiyah. Media busy book 

smart ini berbahan dasar kain flanel dan spon eva busa ati yang dibentuk 

menyerupai buku dan terdapat lembaran halaman yang berwarna-warni yang 

berisi huruf hijaiyah dan huruf konsonan. Dalam proses pembuatannya, media 

ini telah disesuaikan dengan berbagai aspek-aspek penting dalam 

pengembangan media pembelajaran dan penggunaannya. Seperti kelayakan, 

ketahanan, dan efektivitas  

Metodologi Penelitian dan Pengembangan (R&D) digunakan dalam 

pengembangan media pintar, Busy Book. Proses pengembangan ini sejalan 

dengan model ADDIE, yaitu Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, 

dan Evaluasi. Media pembelajaran Smart Busy Book juga telah dibagi 

menjadi beberapa kategori lain, meliputi media, materi, bahasa, dan 

pendidikan. Tujuan validasi ini adalah untuk mengetahui efektivitas dan 

efisiensi media Smart Busy Book saat digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. 
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B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

Dalam pengembangan media ini, terdapat sejumlah rekomendasi yang 

mencakup pemanfaatan, penyebarluasan, serta pengembangan produk di masa 

mendatang. Rekomendasi tersebut diberikan untuk memastikan bahwa media 

dapat digunakan secara optimal dan diterapkan dengan efektif. Oleh sebab itu, 

beberapa saran disampaikan sebagai pedoman dalam penggunaan dan 

pengembangan media pada tahap selanjutnya.  

1. Saran Pemanfaatan Produk Berikut merupakan saran pemanfaatan produk 

media busy book smart:  

a. Media busy book smart yang telah dikembangkan diharapkan dapat 

digunakan secara optimal dalam kegiatan pembelajaran. Guru dan 

peserta didik, terutama pada kelompok B di tingkat RA, dianjurkan 

memanfaatkan media ini sebagai alat bantu dalam mengenalkan huruf 

hijaiyah.  

b. Peneliti berikutnya dapat menggunakan media ini sebagai acuan dalam 

mengembangkan pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah bagi anak usia 5–6 tahun atau 

peserta didik kelompok B di tingkat RA.  

2. Saran Diseminasi Produk Media pembelajaran busy book smart dapat 

diterapkan tidak hanya di RA Al Fattah Kecamatan Panti Kabupaten 

Jember, tetapi juga diberbagai sekolah RA lainnya. Namun dalam 

pelaksanaannya, perlu dilakukan analisis kebutuhan serta 
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mempertimbangkan karakteristik peserta didik agar proses diseminasi 

berjalan efektif dan tidak dilakukan secara sia-sia. Penyebaran media ini 

juga memiliki peran penting dalam memperoleh masukan dan saran yang 

berguna untuk menyempurnakan dan meningkatkan kualitas produk di 

masa mendatang.  

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut  

a. Untuk para pendidik yang terlibat dalam pengembangan produk ini, 

disarankan untuk memperluas materi yang atau menambahkan dengan 

gambar, permainan atau kegiatan sederhana lainnya, guna 

meningkatkan interaktivitas dan kreativitas dalam proses 

pembelajaran.  

b. Media busy book smart telah terbukti memenuhi kriteria kelayakan 

sebagai sarana pembelajaran, sehingga peneliti berikutnya 

berkesempatan untuk mengembangkan media tersebut dalam bentuk 

yang lebih beragam dengan memaksimalkan fungsinya pada berbagai 

situasi dan konteks pembelajaran.   
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Lampiran 1 Pernyataan Keaslian Tulisan 
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Lampiran 2 Matrik Penelitian 

MATRIK PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR SUMBER 

DATA 

METODE 

PENELITIAN 

FOKUS PENELITIAN 

Pengembangan 

Media Busy 

book smart 

Untuk Mengenal 

Huruf Hijaiyah 

Pada Anak 

Kelompok B Di 

RA Al Fattah 

Kecamatan 

Panti Kabupaten 

Jember 

A. Kegiatan 

Mengenal 

Huruf 

Hijaiyah Pada 

Anak Melalui 

Media Busy 

book smart 

1. Pengembangan 

media busy 

book smart 

dapat dilakukan 

untuk 

mengenalkan 

huruf hijaiyah 

1. Desain dan 

pembuatan media 

busy book smart 

2. Pengembangan 

media busy book 

smart 

Subjek 

Penelitian: 

a. Kepala sekola 

b. Guru kelas 

c. Peserta didik 

kelompok B  

d. Validator 

1. Jenis 

Penelitian 

Menggunaka

n metode 

penelitian 

R&D atau 

Reseach and 

Development

, dengan 

model 

ADDIE.  

1. Bagaimana 

pengembangan media 

busy book smart 

untuk mengenalkan 

huruf hijaiyah pada 

anak kelompok B di 

RA Al Fattah 

Kecamatan Panti 

Kabupaten Jember? 

B. Meningkatkan 

Kemampuan 

Mengenal 

Huruf 

Hijaiyah Pada 

Anak Melalui 

Media Busy 

book smart 

2. Kelayakan 

pengembangan 

media busy 

book smart 

untuk 

mengenalkan 

huruf hijaiyah 

1. Perencanaan 

pembelajaran 

menggunakan 

media busy book 

smart pada anak 

2. Pelaksanaan 

pembelajaran 

menggunakan 

media busy book 

smart 

2. Lokasi 

penelitian di 

RA Al 

Fattah 

Kecamatan 

Panti 

Kabupaten 

Jember 

4. Bagaimana kelayakan 

media busy book 

smart untuk 

mengenalkan huruf 

hijaiyah pada anak 

kelompok B di RA Al 

Fattah Kecamatan 

Panti Kabupaten 

Jember? 

 

3. Efektivitas 

terhadap 

1. Evaluasi 

kelayakan media 

3. Teknik 

pengumpula

5. Bagaimana efektifitas 

media busy book 
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pengembangan 

media busy 

book smart 

untuk 

mengenalkan 

huruf hijaiyah 

busy book smart 

pada anak 

2. Penilaian 

terhadap media 

busy book smart 

untuk 

mengenalkan 

huruf hijaiyah 

pada anak 

n data: 

observasi, 

wawancara, 

angket, tes, 

dan 

dokumentasi. 

smart untuk 

mengenalkan huruf 

hijaiyah pada anak 

kelompok B di RA Al 

Fattah Kecamatan 

Panti Kabupaten 

Jember? 
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Lampiran 3 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 4 Pedoman Wawancara 
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Lampiran 5 Modul Ajar 
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Lampiran 6 Buku Panduan Penggunaan Media Busy book smart 
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Lampiran 7 Perolehn Pretest Peserta Didik 
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Lampiran 8 Perolehan Posttest Peserta Didik 
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Lampiran 9 Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 10 Validasi Ahli Media 
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Lampiran 11 Validasi Ahli Bahasa 
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Lampiran 12 Validasi Ahli Pembelajaran 
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Lampiran 13 Surat Permohonan Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 14 Surat Permohonan Validasi Ahli Media  
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Lampiran 15 Surat Permohonan Validasi Ahli Bahasa 
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Lampiran 16 Surat Permohonan Validasi Ahli Pembelajaran 
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Lampiran 17 Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 18 Jurnal Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 19 Surat Keterangan Cek Turnitin 
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Lampiran 20 Dokumen Kegiatan Penelitian 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

  
Wawancara Dengan Kepala Sekolah, 

Serta Menyerahkan Surat Ijin 

Penelitian 

Wawancara Dengan Guru Kelompok 

B 

  
Tahap Pengembangan Media Busy 

book smart 

Hasil Akhir Media Busy book smart 

 

  
Kegiatan Pretest Dan Posttest Implementasi Media Hari Pertama 

  
Implementasi Hari Kedua Pengisian Angket Efektivitas Peserta 

Didik 
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